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ABSTRAK

Asma M. Gufri, Evaluasi Akad Pembiayaan Terhadap Produk Pembiayaan
Mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap (Kantor Notaris & PPAT) (Dibimbing
oleh Zainal Said dan An Ras Try Astuti )

Pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap terdapat permasalahan
dan resiko-resiko yang timbul sehingga mendorong penulis untuk melakukan
penelitian ini yang membahas tentang proses akad pembiayaan mudharabah, faktor
yang mempengaruhi proses akad pembiayaan mudharabah dan evaluasi akad
pembiayaan mudharabah.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian menggunakan metode kualitatif
dengan menggunakan metode observasi dan wawancara. Uji keabsahan data
dilaksanakan dengan menggunakan uji credibility (uji kepercayaan). Adapun teknik
analisis data yaitu reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa proses akad pembiayaan mudharabah
dilakukan dengan beberapa tahapan. Faktor yang mempengaruhi proses akad
pembiayaan mudharabah yaitu karena kebutuhan nasabah dan karena nasabah adalah
seorang muslim. Penilaian yang dilakukan selama proses kegiatan menunjukkan
bahwa memang pada proses kegiatan usaha nasabah terdapat kendala namun hal
tersebut tidak berdampak serius terhadap usaha nasabah. Adapun hasil usaha nasabah
secara keseluruhan menunjukkan bahwa usaha nasabah berjalan dengan lancar
sehingga proses pengembalian dana kepada pihak bank dapat dilakukan sesuai
dengan kesepakatan pada waktu akad.

Kata Kunci: Evaluasi, Pembiayaan, Akad Mudharabah.
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PEDOMAN TRANSLITERASI
DARI HURUF ARAB KE LATIN

Pedoman Transliterasi Arab-Latin yang digunakan dalam penulisan disertasi
ini adalah Pedoman transliterasi yang merupakan hasil Keputusan Bersama (SKB)
Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia,
Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor : 0543b/U/1987.

Di bawah ini daftar huruf-huruf Arab dan transliterasinya dengan huruf latin.

1. Konsonan

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
. Tidak : :
!
Alif dilambangkan Tidak dilambangkan
< Ba B Be
< Ta 4 Te
& Sa S Es (dengan titik di atas)
z Ja J Je
Ha (dengan titik di
< Ha f bawah)
¢ Kha Kh Ka dan Ha
4 Dal D De
4 7al 7 Zet (dengan titik di

atas)

Xiv



J Ra R Er

J Za Z Zet

o Sa S Es

U Sya SY Es dan Ye
e Sa S E:ﬁﬁ;lgan titik di
oa Dat D lI;)ae\Af;l;]a)ngan titik di
1 Ta T Te (dengan titik di

bawah)
5 7a 7 Zet (dengan titik di
bawah)

i ‘Ain ‘ Apostrof Terbalik
& Ga G Ge

o Fa F Ef

it Qa Q Qi

d Ka K Ka

J La L El

p Ma M Em

o Na N En

3 Wa W We

A Ha H Ha

s Hamzah ’ Apostrof

¢ Ya Y Ye

XV




Hamzah (=) yang terletak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa diberi tanda

apa pun. Jika hamzah (s) terletak di tengah atau di akhir, maka ditulis dengan tanda
).
2. Vokal

Vokal bahasa Arab, seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri atas vokal tunggal

atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. Vokal tunggal bahasa Arab yang

lambangnya berupa tanda atau harakat, transliterasinya sebagai berikut:

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama
) Fathah A A
) Kasrah I I
j Dammah U U

Vokal rangkap bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara harakat

dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu:

Tanda Nama Huruf Latin Nama
&) Fathah dan ya Ai Adan |
3 Fathah dan wau lu Adan U
Contoh:
i : kaifa
ds : haula

XVi



3. Maddah
Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harkat dan huruf,

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu:

Harkat dan Nama Huruf dan Nama
Huruf Tanda
L _ a dan garis di
e Fathah dan alif atau ya a atas
i dan garis di
Kasrah dan 1
- asrah dan ya 1 .
u dan garis di
= Dammah dan wau i g
atas
Contoh:
<la . mata
@A . rama
J8 . gila

Qa1 yamatu

4. Ta Marbirah

Transliterasi untuk ta marbarah ada dua, yaitu: ta marbzirah yang hidup atau
mendapat harkat fatzah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah [t]. Sedangkan
ta marbzrah yang mati atau mendapat harkat sukun, transliterasinya adalah [h].

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta marbarah diikuti oleh kata yang

menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka ta

XVii



marbzzah itu ditransliterasikan dengan ha (h). Contoh:

Jaky) Ay : raudah al-asfal
ALl dBaal) - al-madimah al-fadilah
dakal) - al-hikmah

5. Syaddah (Tasydid)

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan
sebuah tanda tasydid ( = ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan perulangan
huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. Contoh:

&)  : rabbana

WS najjaina

@l al-haqq
&l al-hajj
al-* . nu’’ima
2 aduwwun

Jika huruf < ber- tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf
berharkat kasrah (=), maka ia ditransliterasi seperti huruf maddah (7). Contoh:
& ‘All (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)

(n¥ . ‘Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)

6. Kata Sandang

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf J! (alif

Xviii



lam ma‘arifah). Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang ditransliterasi seperti
biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiah maupun huruf gamariah. Kata
sandang tidak mengikuti bunyi huruf langsung yang mengikutinya. Kata sandang
ditulis terpisah dari kata yang mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar

(). Contohnya:

Cpuaid) : al-syamsu (bukan asy-syamsu)
35 : al-zalzalah (bukan az-zalzalah)
JaLa : al-falsafah
B : al-biladu
7. Hamzah

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (’) hanya berlaku bagi
hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah terletak di awal

kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia berupa alif. Contohnya:

éjﬁt . ta’'murina
£ 5 o al-nau’
& o . syai’un
&xyal : umirtu

8. Penulisan Kata Arab yang Lazim digunakan dalam Bahasa Indonesia
Kata, istil ah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah atau

kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah atau kalimat

XiX



yang sudah lazim dan menjadi bagian dari pembendaharaan bahasa Indonesia, atau
sudah sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, tidak lagi ditulis menurut cara
transliterasi di atas. Misalnya kata Alquran (dari al-Qur’an), sunnah, hadis, khusus
dan umum. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi bagian dari satu rangkaian teks
Arab, maka mereka harus ditransliterasi secara utuh. Contoh:

Fi zilal al-Qur’an

Al-Sunnah gabl al-tadwin

Al-‘Ibarat Fr ‘Umam al-Lafz la bi khusas al-sabab

9. Lafzal-Jalalah (&)

Kata “Allah” yang didahului partikel seperti huruf jarr dan huruf lainnya atau
berkedudukan sebagai mudaf ilaih (frasa nominal), ditransliterasi tanpa huruf
hamzah. Contoh:

&g : dmullah

Adapun ta marbizah di akhir kata yang disandarkan kepada lafz al-jalalah,
ditransliterasi dengan huruf [t]. Contoh:

48 b aa © hum f7 razmatillzh

10. Huruf Kapital
Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), dalam
transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang penggunaan huruf

kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang berlaku (EYD). Huruf

XX



kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf awal nama diri (orang, tempat,
bulan) dan huruf pertama pada permulaan kalimat. Bila nama diri didahului oleh kata
sandang (al-), maka yang ditulis dengan huruf kapital tetap huruf awal nama diri
tersebut, bukan huruf awal kata sandangnya. Jika terletak pada awal kalimat, maka
huruf A dari kata sandang tersebut menggunakan huruf kapital (Al-). Ketentuan yang
sama juga berlaku untuk huruf awal dari judul referensi yang didahului oleh kata
sandang al-, baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP,
CDK, dan DR). Contoh:

Wa ma Mukammadun illa rasal

Inna awwala baitin wudi ‘a linnasi lallazz bi Bakkata mubarakan

Syahru Ramadan al-lazr unzila fih al-Qur’an

Nasir al-Din al-Tas

Abu Nasr al-Farabi

Al-Gazali

Al-Mungiz min al-Dalal

XXi



BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Perbankan syariah menetapkan bunga atau keuntungan dengan sistem bagi hasil.
Jadi besarnya bunga ditetapkan berdasarkan persetujuan kedua belah pihak. Bank
Syariah adalah lembaga keuangan yang usaha pokoknya memberikan pembiayaan
dan jasa-jasa lain dalam lalu lintas pembayaran serta peredaran uang yang beroperasi
disesuaikan dengan prinsip-prinsip syariah®. Perbankan syariah saat ini sedang
banyak dilirik oleh perbankan Indonesia maupun dunia. Hal ini dikarenakan
perbankan syariah diprediksikan tingkat bunganya tidak akan mengalami penurunan
seperti perbankan konvensional karena perhitungannya berdasarkan bagi hasil.
Analisis pembiayaan merupakan suatu proses analisis yangdilakukan oleh bank
syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaanyang telah diajukan oleh calon
nasabah. Prosedur dan analisa pembiayaan ditujukan dalam proses pemberian
pembiayaan, apakah layak atau tidak dalam menerima pembiayaan tersebut. Prosedur
atau langkah-langkah yang harus dijalankan dalam proses pembiayaan tersebu.
Beberapa analisis dasar yang perlu dilakukan sebelum memutuskan permohonan
pembiayaan yang diajukan oleh calon debitur biasa dikenalsalah satunya adalah
prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition of Economic)?.
Pemberian pembiayaan dalam mencapai tujuan dan sasaran (khususnya pemberian
pembiayaan kepada nasabah syariah) BNI Syariah menetapkan sistem manajemen
pembiayaan yang diberlakukan khusus untuk nasabah kecil dengan memperhatikan 2
aspek sekaligus, yaitu pemberian pelayanan yang baik dan penilaian batas resiko

yang wajar bagi Bank.

'Dadan Mutaqgin, Aspek Legal lembaga Keuangan Syariah Bank, LKM, Asuransi, dan
Reasuransi, (Yogyakarta : Safiria Insania Press, 2008), h.14.

2Sunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Ziktul Hakim,
2007), h. 153-155.



Perkembangan perbankan syariah di Indonesia terus berkembang pesat dalam
waktu yang relatif singkat, Perbankan syariah telah mampu memperlihatkan
kemajuan yang cukup signifikan dan hingga sekarang perbankan syariah dinilai
berhasil mempertahankan eksistensinya dalam sistem perekonomian Indonesia.
Lembaga keuangan syariah ini muncul sebagai salah satu jalan keluar terbaik dalam
suatu perkembangan masyarakat Indonesia yang dinamis dalam bidang ekonomi dan
keuangan®.

Sistem perbankan syariah telah dijadikan alternatif sistem perbankan di Indonesia.
Perbankan syariah memiliki beberapa produk yang berbeda dengan perbankan
konvensional. Produk yang ditawarkan berbeda, sistem pembiayaannya pun berbeda,
seperti pembiayaan investasi, talangan haji, Mudharabah, Musyarakah, Murabahabh,
gadai emas dan lain sebagainya yang memang berbeda dengan perbankan
konvensional. Sistem bunga juga memiliki perbedaan dengan bank konvensional.

Bank BNI berdiri sejak 1946, BNI yang dahulu dikenal sebagai Bank Negara
Indonesia, merupakan bank pertama yang didirikan dan dimiliki oleh Pemerintah
Indonesia. Bank Negara Indonesia kemudian ditetapkan sebagai bank pembangunan,
dan kemudian diberikan hak untuk bertindak sebagai bank devisa, dengan akses
langsung untuk transaksi luar negeri. Nama Bank Negara Indonesia 1946 resmi
digunakan mulai akhir tahun 1968.Perubahan ini menjadikan Bank Negara Indonesia
lebih  dikenal sebagai “BNI 46” yang bersamaan dengan perubahan
identitas.Perusahaan tahun 1988. Tahun 1922, status hukum dan nama BNI berubah
menjadi Bank Negara Indonesia (Persero). Pada tahun 2004, identitas perusahaan
yang diperbaharui mulai digunakan untuk menggambarkan prospek masa depan yang
lebih baik, sebutan ‘Bank BNI’ dipersingkat menjadi ‘BNI’. Baru setelah itu Bank
BNI mendirikan anak perusahaan yaitu BNI Syariah yang resmi beroperasi sebagai
Bank Umum Syariah pada 19 Juni 2010.

> Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2009), h. 98.



Pembiayaan dalam perbankan syariah, khususnya BNI Syariah merupakan salah
satu program yang diberikan oleh BNI Syariah kepada masyarakat, untuk
mempermudah kelancaran usaha atau kepemilikan rumah ataupun pembiayaan yang
lain. Untuk itu BNI Syariah menyajikan rangkaian jenis pembiayaan yang dikelola
secara syariah diperuntukkan untuk memenuhi kebutuhan personal. * Kasmir
mendefinisikan pembiayaan adalah penyediaan uang atautagihan yang dapat
dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan ataukesepakatan antara bank
dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yangdibiayai untuk mengembalikan uang
atau tagihan tersebut setelah jangkawaktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil.

Bank BNI Syariah Sebagai lembaga keuangan yang kegiatannya adalah
menghimpun dan menyalurkan dana ke masyarakat yang membutuhkan.
Menyalurkan dana dalam perbankan syariah disebut dengan pembiayaan. Dana
tersebut harus digunakan dengan benar, adil dan harus disertai dengan ikatan dan
syarat-syarat yang jelas dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak®. Bank
BNI Syariah Sidrap memiliki beberapa produk pembiayaan, salah satu produk
pembiayaan di Bank BNI Syariah Sidrap adalah mudharabah, sama seperti
pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah pada umumnya, yakni bentuk kerja
sama yang dilakukan oleh dua atau lebih pihak dimana pemilik modal (shahibul
maal) mempercayakan sejumlah modal kepada pengelola (mudharib) dengan suatu
perjanjian di awal. Bentuk ini menegaskan kerja sama dengan kontribusi seratus
persen modal dari pemilik modal (bank) dan keahlian dari pengelola dana
(mudharib). Dimana Mudharib harus bertindak hati-hati dan bertanggung jawab atas
kerugian yang terjadi akibat kelalaian dan tujuan penggunaan modal untuk usaha
halal. Observasi yang dilakukan peneliti di tempat lokasi penelitian yaitu pada
pembiayaan mudharabah terdapat permasalahan dan resiko-resiko yang timbul salah

satunya yaitu pembiayaan bermasalah atau penundaan yang dilakukan oleh pihak

*Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 92.
*Veithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking : Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, (
Jakarta: Bumi Aksara, 2010) , h. 698.



nasabah dalam mengangsur kewajibannya. Evaluasi menjadi suatu hal yang penting
untuk dilakukan karena dengan melakukan evaluasi maka permasalahan tersebut
dapat dihindari.

Hal inilah yang melatar belakangi peneliti tertarik untuk mengangkat topik
“Evaluasi Akad Pembiayaan Terhadap Produk Pembiayaan Mudharabah Pada
Bank BNI Syariah Sidrap (Kantor Notaris & PPAT)”. Sehingga menarik dan
perlu untuk diteliti dengan berfokus pada akad pembiayaan mudharabah, dimana hal
ini merupakan point utama sebagai sasaran dalam penelitian ini.

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan
masalah dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Bagaimana proses akad pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah
Sidrap?

2. Faktor apa yang mempengaruhi proses akad pembiayaan mudharabah pada
Bank BNI Syariah Sidrap?

3. Bagaimana evaluasi akad pembiayaan mudhararabah pada Bank BNI Syariah
Sidrap?

C. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui proses akad pembiayaan mudharabah pada Bank BNI
Syariah Sidrap.

2. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi proses akad pembiayaan

mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap.

3. Untuk mengevaluasi akad pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah

Sidrap.
D. Kegunaan Penelitian

Tercapainya tujuan diatas, maka diharapkan hasil penelitian ini mempunyai
nilai tambah dan memberikan manfaat bagi para pembaca terutama bagi penulis

sendiri, adapun kegunaan penelitian ini, antara lain:



1. Kegunaan Praktis, hasil penelitian ini dapat memberikan masukan-masukan
untuk penyempurnaan mengenai akad pembiayaan mudharabah serta
memberikan  pengetahuan kepada masyarakat tentang pembiayaan
mudharabah.

2. Kegunaan Teoritis, hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi

informasi dan landasan penelitian selanjutnya dengan tema yang sejenis.
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TINJAUAN PUSTAKA
A. Penelitian Relevan
Langkah awal yang penulis ambil sebelum penulis melakukan penelitian lebih
lanjut yaitu mengkaji dan memperdalam skripsi terdahulu yang memiliki judul yang
hampir sama dengan apa yang akan penulis teliti pada skripsi ini yaitu tentang
mudharabah, dimana langkah ini untuk menghindari kejadian yang tidak diinginkan
seperti menduplikat, plagiat atau sejenisnya. Beberapa skripsi yang penulis gunakan
dalam langkah ini adalah:
1. Skripsi karangan Siti Rokhaniah yang berjudul “Studi Analisis Akad
Pembiayaan Mugdharabah Di Bmt Artha Mandiri Rembang”.(Semarang: IAIN,
11 2012). Skripsi ini mengkaji tentang aplikasi akad mudharabah pada
perjanjian pembiayaan dan pelaksanaan akad perjanjian mudharabah di BMT
Artha Mandiri Rembang serta peran dari Dewan Pengawas Syariah BMT
Artha Mandiri Terhadap Pelaksanaan Akad Mudharabah Di BMT Artha
Mandiri. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian dokumentasi
dengan menggunakan analisis data metode deskriptif analitatif. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa Perjanjian mudharabah yang dilakukan
oleh BMT Artha Mandiri Rembang dengan beberapa anggotanya, jika dilihat
dalam prespektif figh dapat dikatagorikan sebagai mudharabah muthlagah
karena karakter yang sesuai yaitu pihak BMT tidak memberi batasan kepada
anggotanya, baik dari kegiatan usaha, jenis usaha, objek usaha dan
ketentuanketentuan lain yang berhubungan dengan akad mudharabah. Namun
yang membedakan dengan penulis yang tuliskan dalam skripsi ini adalah
mengevaluasi akad pembiayaan terhadap produk pembiayaan mudharabah
pada Bank BNI Syariah Sidrap. Persamaan dari skripsi dengan penulis yaitu
mengenai pembiayaan akad mudharabah. Perbedaan yang dapat dilihat yaitu
pada jurnal tersebut bertujuan untuk mengetahui praktik pembiayaan akad

mudharabah dengan menggunakan unsure dakwah, namun dalam penulisan



ini bertujuan untuk mengevaluasi akad pembiayaan mudharabah dengan
menggunakan tiga tahap yaitu kelayakan usaha, formatif dan sumatif®.
2. Hidayati Nasrah, 2015, Fakultas Ekonomi dan Ilmu Sosial UIN Sultan Syarif
Kasim Riau, Analisis Akad Mudharabah di Perbankan Syariah. Penelitian ini
menggunakan metode deskriptif dengan membandingkan teori yang berasal
dari studi literatur dengan praktek di lapangan. Penelitian ini memiliki
kesimpulan bahwa praktek mudharabah di perbankan syariah belum
benarbenar diterapkan sesuai dengan fatwa Dewan Syariah 17 Nasional
Majelis Ulama Indonesia. Perbankan syariah tidak bersedia menanggung
kerugian sebagaimana Fatwa No 07/DSN-MUI/IVV/2000 Tentang pembiayaan
mudharabah. Perbankan memiliki peran ganda, yaitu sebagai mudhorib dan
shohibul mal. Pemberian hadiah pada saat nasabah mwenyetorkan uang
pertamanya tidak di benarkan dalam syariat karena diiringi dengan maksud
tertentu. Persamaan dari kedua penelitian ini yaitu pada metode yang
digunakan untuk membandingkan teori yang berasal dari literatur dengan
praktek di lapangan. Perbedaan terletak pada tujuan yakni pada penelitian
diatas bertujuan untuk mengetahui praktek mudharabah di perbankan syariah
apakah sesuai dengan fatwa DSN atau tidak sesuai, sedangkan pada penelitian
yang dilakukan oleh penulis ini bertujuan untuk mengevaluasi akad
pembiayaan mudharabah agar dapat dilakukan penilaian sebuah pelaksanaan
untuk mencapai sebuah keberhasilan’.
B. Tinjauan Teoritis

Penelitian ini akan menggunakan beberapa kerangka teori maupun konsep-
konsep yang dijadikan sebagai dasar untuk menganalisis permasalahan yang diteliti
dan untuk menjawab permasalahan objek penelitian. Adapun teori-teori yang

digunakan adalah sebagai berikut:

®Siti Rokhaniah,”Studi Analisis Akad Pembiayaan Mudharabah di Bmt Artha Mandiri
Rembang”, (Skripsi Sarjana: IAIN Walisongo: Semarang, 2012). h. v.

"Hidayati Nasrah,” Analisis Akad Mudharabah di Perbankan Syariah”, (Skripsi Sarjana: UIN
Sultan Syarif Kasim Riau, 2015), h. v.



1. Teori Evaluasi Akad Pembiayaan
a. Pengertian Evaluasi

Evaluasi merupakan saduran dari bahasa Inggris "evaluation” yang diartikan
sebagai penaksiran atau penilaian. Nurkancana menyatakan bahwa evaluasi adalah
kegiatan yang dilakukan berkenaan dengan proses untuk menentukan nilai dari suatu
hal. Sementara Raka Joni menjelaskan bahwa evaluasi adalah proses untuk
mempertimbangkan sesuatu barang, hal atau gejala dengan mempertimbangkan
beragam faktor yang kemudian disebut Value Judgment.

Evaluasi menurut Husein Umar adalah suatu proses untuk menyediakan
informasi tentang sejauh mana suatu kegiatan tertentu telah dicapai, bagaimana
perbedaan pencapaian itu dengan suatu standar tertentu untuk mengetahui apakah ada
selisih diantara keduanya, serta bagaimana manfaat yang telah dikerjakan itu bila
dibandingkan dengan harapan-harapan yang ingin diperoleh.?

Evaluasi adalah pengukuran dan perbaikan dalam kegiatan yang dilaksanakan,
seperti membandingkan hasil-hasil kegiatan yang dibuat. Tujuannya agar rencana-
rencana Yyang telah dibuat untuk mencapai tujuan yang ditetapkan dapat
terselenggarakan. Hasil evaluasi dimaksudkan untuk perencanaan kembali, dan juga
berfungsi  sebagai administrasi dan manajemen yang terakhir. Yaitu
mengkombinasikan dan mengumpulkan data dengan standar tujuan. Evaluasi dari
penjelasan diatas adalah suatu proses penilaian terhadap kegiatan atas kegiatan yang
telah terlaksana. Evaluasi yang dilakukan dalam menilai suatu pembiayaan dapat
dilakukan dalam tiga tahapan. Tahap yang pertama, evaluasi dilakukan di awal
kegiatan dengan tujuan untuk menilai kesiapan usaha atau mendeteksi kelayakan
usaha. Tahap yang kedua atau disebut juga evaluasi formatif yaitu penilaian yang
dilakukan terhadap hasil-hasil yang telah dicapai selama proses kegiatan usaha

dilaksanakan. Mengenai waktu pelaksanaannya dapat dilakukan secara rutin, baik itu

®Husein Umar, Evaluasi Kinerja Perusahaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005),
h.36.



perbulan, triwulan, semester, atau tahunan sesuai dengan informasi yang dibutuhkan.
Selanjutnya adalah evaluasi sumatif, pada tahap ini penilaian dilakukan untuk melihat
hasil-hasil yang telah dicapai secara keseluruhan dari awal sampai akhir kegiatan.
Waktu pelaksanaan dilakukan pada akhir sesuai dengan jangka waktu usaha yang
dilaksanakan®.

Pengertian diatas dapat ditarik suatu kesimpulan bahwa evaluasi pembiayaan
adalah suatu penilaian yang dilakukan oleh suatu badan, dalam hal ini adalah lembaga
perbankan untuk melihat dan memantau perkembangan suatu usaha nasabah yang
diberikan pembiayaan oleh bank tersebut dalam mengembangkan usahanya.

b. Urgensi Evaluasi

Evaluasi dari paparkan diatas merupakan sesuatu yang penting dilakukan,
dalam hal ini dalam jurnal Rahmat Wibowo yang berjudul evaluasi pelaksanaan
pembiayaan akad mudharabah pada BMT Mekar Da’wah Serpong 217, Furstein
menyatakan sepuluh alasan mengapa evaluasi perlu dilakukan:™

1) Pencapaian. Guna melihat apa yang telah dicapai.

2) Mengukur kemajuan. Melihat kemajuan dikaitkan dengan objektif program.

3) Meningkatkan pemantauan. Agar tercapai manajemen yang lebih baik.

4) Mengidentifikasi kekurangan dan kelebihan. Agar dapat memperkuat program
itu sendiri.

5) Melihat apakah usaha sudah dilakukan secara efektif. Guna melihat perbedan
apa yang terjadi setelah diterapkan suatu program.

6) Biaya dan manfaat. Melihat apakah biaya yang dikeluarkan cukup masuk akal.

7) Mengumpulkan informasi. Guna merencanakan dan mengolah kegiatan
program secara lebih baik.

*Husein Umar, Evaluasi Kinerja Perusahaan, (Jakarta: Gramedia Pustaka Utama, 2005),
h.99.

1% |sbandi Rukminto Adi, Pemberdayaan, Pengembangan Masyarakat dan Intervensi
Komunitas Pengantar pada Pemikiran dan Pendekatan Praktis, (Jakarta: FEUI Press), Cet ke-3 Edisi
Revisi, h.188.
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8) Berbagi pengalaman. Guna melindungi pihak lain terjebak dalam kesalahan
yang sama, atau untuk mengajak seseorang untuk ikut melaksanakan metode
yang serupa bila metode yang dijalankan telah berhasil dengan baik.

9) Meningkatkan keefektifan. Agar dapat memberikan dampak yang lebih luas.

10) Memungkinkan perencanaan yang lebih baik. Karena memberikan
kesempatan untuk mendapatkan masukan dari masyaratakat, komunitas
fungsional dan komunitas local.

c. Proses dan Langkah-langkah Evaluasi Pembiayaan

Bank syariah sebagai lembaga intermediary dalam masyarakat harus
menghindari terjadinya kerugian atau pailit. Langkah-langkah evaluasi pembiayaan
yang dilakukan pertama sekali adalah melalui pendekatan. Proses pendekatan ini
dilakukan dengan cara monitoring di lapangan. Evaluasi dan monitoring yang
dilakukan oleh lembaga perbankan harus berjalan seiring, karena monitoring adalah
proses rutin pengumpulan data dan pengukuran kemajuan atas objektif program
sehingga akan diperoleh data mentah hasil dari pengamatan yang dilakukan di
lapangan. Hasil data-data tersebut baru dapat dilakukan evaluasi sehingga bisa
memberikan nilai terhadap usaha yang dijalankan oleh nasabah (mudharib).™*

Proses monitoring yang dilakukan oleh suatu lembaga terdiri dari tiga bentuk
yang mempunyai keterkaitan serta kesinambungan antara satu dengan yang lainnya
sehingga ketiga bentuk monitoring ini harus diterapkan berkesinambungan agar hasil
yang didapatkan bisa maksimal. Bentuk-bentuk monitoring tersebut adalah sebagai
berikut:

1) On Desk Monitoring

Pemantauan pembiayaan secara administratif melalui instrument administrasi,

seperti laporan-laporan, financial statement (laporan keuangan), kelengkapan

dokumen, dan informasi pihak ke tiga. Data administrasi yang dimonitor

adalah dari kegiatan nasabah dan lembaga keuangan sendiri.

http://id.wikipedia.org/wiki/Monitoring. (Diakses pada 22 Februari 2021).
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2) On Site Monitoring

Pemantauan pembiayaan yang dilakukan langsung kepada nasabah, baik

sebagian, atau khusus tertentu untuk membuktikan pelaksanaan kebijakan

pembiayaan, atau secara menyeluruh, apakah terjadi deviasi atau
penyimpangan-penyimpangan atas terms of lending yang telah disepakati.
3) Exception Monitoring

Pemantauan pembiayaan dengan memberikan tekanan kepada hal-hal yang

kurang berjalan baik dan hal-hal yang telah berjalan sesuai dengan terms of

lending dikurangi intensitasnya.*?

Proses monitoring akan terus berjalan dari awal hingga akhir selama jangka
waktu yang ditetapkan sampai semua pembiayaan yang telah diberikan bank kepada
nasabah dikembalikan lagi. Tahap pendekatan ini yang dimonitoring sebagai bahan
evaluasi adalah kesiapan nasabah yang mengajukan permohonan pembiayaan kepada
bank.

Langkah yang kedua dalam evaluasi pembiayaan adalah pengawasan terhadap
pelaksanaan pembiayaan.langkah yang kedua ini bank telah memutuskan
memberikan pembiayaan untuk usaha nasabah. Keputusan pemberian fasilitas
pembiayaan tersebut juga harus didasarkan pada kepercayaan dimana pembiayaan
yang telah diberikan (baik berupa uang, barang, maupun jasa) benar-benar akan
diterima kembali dimasa yang akan datang. Selain itu kesepakaan juga harus
dituangkan dalam suatu perjanjian sehingga masing-masing pihak akan terikat
didalam hukum.

Proses yang dilakukan pada langkah pengawasan terhadap pelaksanaan
pembiayaan agar data hasil dari evaluasi akurat maka pihak bank harus melakukan
pemantauan secara berskala terhadap usaha yang dijalankan nasabah agar bank tidak
mengalami kerugian. Proses dalam pengawasan pelaksanaan pembiayaan diuraikan

sebagai berikut:

2Ade Artesa, Bank dan Lembaga Keuangan Bukan Bank, (Jakarta: Zikrul Hakim, 2003), h.
147.
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a) Memantau mutasi rekening koran nasabah.

b) Memantau pelunasan angsuran.

¢) Melakukan kunjungan rutin ke lokasi usaha nasabah untuk memantau
langsung operasional usaha dan perkembangan usaha.

d) Melakukan pemantauan terhadap perkembangan usaha sejenis melalui media
massa ataupun media lainnya.™®

Evaluasi yang dilakukan pada tahap pelaksanaan pembiayaan adalah dengan
membandingkan antara laporan yang diterima bank dengan kondisi real lapangan
setelah dilakukan survei untuk memastikan kebenarannya sehingga dapat dilihat
efektifitas pencapaian hasil dari usaha nasabah tersebut.

2. Teori Pembiayaan
a. Pengertian Pembiayaan

Istilah pembiayaan pada intinya berarti | belive, | trust, yaitu ‘saya percaya’
atau ‘saya menaruh kepercayaan’. Perkataan pembiayaan yang artinya kepercayaan
(trust) yang berarti bank menaruh kepercayaan kepada seseorang untuk melaksanakan
amanah yang diberikan oleh bank selaku shahibul maal. Dana tersebut harus
digunakan dengan benar, adil dan harus disertai dengan ikatan dan syarat-syarat yang
jelas dan saling menguntungkan bagi kedua belah pihak™.

Kasmir mendefinisikan pembiayaan adalah penyediaan uang atau tagihan
yang dapat dipersamakan dengan itu, berdasarkan persetujuan atau kesepakatan
antara bank dengan pihak lain yang mewajibkan pihak yang dibiayai untuk
mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah jangka waktu tertentu dengan
imbalan atau bagi hasil™.

Pembiayaan dalam arti sempit dipakai untuk mendefinisikan pendanaan yang

dilakukan oleh lembaga pembiayaan seperti bank syariah kepada nasabah.

BSunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Ziktul Hakim,
2007), h. 154.

Y\/eithzal Rivai dan Arviyan Arifin, Islamic Banking : Sebuah Teori, Konsep, dan Aplikasi, (
Jakarta: Bumi Aksara, 2010) , h. 698.

>Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2001), h. 92.
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Akad pembiayaan adalah persetujuan pembiayaan kredit atas objek properti
dengan wkonsekuensi kewajiban membayar sejumlah uang.Akad kredit adalah
perjanjian atau kontrak perkreditan. Akad merupakan kegiatan manusia umtuk
menyatakan perjanjian atau kesepakatan antara dua belah pihak, baik tertulis maupun
tidak tertulis. Contoh: Beberapa pemilik rumah tidak mau menempati rumahnya
karena belum mendapat kepastian dari pihak bank tentang pembayaran akad kredit
kredit.

Muhammad mendefinisikan pembiayaan secara luas berarti finansial atau
pembelanjaan, yaitu pendanaan yang dikeluarkan untuk mendukung invesatsi yang
telah direncanakan, baik dilakukan sendiri maupun dijalankan oleh orang lain.
Sedangkan, dalam arti sempit pembiayaan dipakai untuk mendefinisikan pendanaan
yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan. Namun, dalam perbankan pembiayaan
dikaitkan dengan bisnis di mana pembiayaan merupakan pendanaan baik aktif
maupun pasif yang dilakukan oleh lembaga pembiayaan kepada nasabah dan bisnis
merupakan aktivitas jasa, perdagangan dan industri guna memaksimalkan nilai
keuntungan'®.

Pengertian diatas dapat disimpulakan bahwa pembiayaan merupakan kegiatan
penyaluran dana yang dilakukan oleh bank kepada nasabah untuk membentuk suatu
usaha atau investasi, agar dana yang dimiliki tidak menganggur. Dari hasil
penyaluran dana tersebut, bank memperoleh imbalan berupa bagi hasil, margin, sewa,
atau bahkan tanpa imbalan dengan syarat dan ketentuan yang sudah disepakati.
b.Tujuan Pembiayaan

Membahas tentang tujuan pembiayaan, mencakup lingkup yang luas. Pada
dasarnya, terdapat dua fungsi yang saling berkaitan dari pembiayaan, yaitu:

1) Profitability
Tujuan untuk memperoleh hasil dari pembiayaan berupa keuntungan yang

diraih dari bagi hasil yang diperoleh dari usaha yang dikelola bersama

®Muhammad, Lembaga-Lembaga Keuangan Umat Kontemporer, (Yogyakarta: Ull Press,
2002), h. 260.
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nasabah. Oleh karena itu, bank hanya akan menyalurkan pembiayaan kepada
usaha-usaha nasabah yang diyakini mampu dan mau mengembalikan
pembiayaan yang telah diterimanya. Dalam faktor kemampuan dan kemauan
ini tersimpul unsur keamanan (safety) dan sekaligus juga unsur keuntungan
(profitability) dari suatu pembiayaan, sehingga kedua unsur tersebut saling
berkaitan. Dengan demikian, keuntungan merupakan tujuan dari pemberi
pembiayaan yang terjelma dalam bentuk hasil yang diterima.
2) Safety
Keamanan dari prestasi atau fasilitas yang diberikan harus benarbenar
terjamin sehingga tujuan profitability dapat benar-benar tercapai tanpa
hambatan yang berarti. Oleh karena itu, dengan keamanan ini dimaksudkan
agar prestasi yang diberikan dalam bentuk modal, barang, atau jasa itu betul-
betul terjamin pengembaliannya, sehingga keuntungan (profitability) yang
diharapkan dapat menjadi kenyataan.
c. Analisis Pembiayaan
Analisis pembiayaan merupakan suatu proses analisis yang dilakukan oleh
bank syariah untuk menilai suatu permohonan pembiayaan yang telah diajukan oleh
calon nasabah. Bank syariah akan memperoleh keyakinan bahwa proyek yang akan
dibiayai layak dalam melakukan analisis permohonan pembiayaan. Tujuan analisis
permohonan pembiayaan adalah untuk mencegah secara dini kemungkinan terjadi
kegagalan oleh nasabah. Analisis yang baik akan menghasilkan keputusan yang tepat.
Beberapa analisis dasar yang perlu dilakukan sebelum memutuskan permohonan
pembiayaan yang diajukan oleh calon debitur biasa dikenal salah satunya adalah
prinsip 5C (Character, Capacity, Capital, Collateral dan Condition of
Economic)*’.Dengan penambahan aspek ke-syariah-an (S) bagi obyek yang akan
didanai (5C + 1S).

YSunarto Zulkifli, Panduan Praktis Transaksi Perbankan Syariah, (Jakarta: Ziktul Hakim,
2007), h. 153-155.
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Character (Karakter) Menggambarkan watak dan kebribadian calon nasabah.
Bank ingin mengetahui bahwa calon debitur mempunyai karakter yang baik,
jujur dan  mempunyai komitmen terhadap pembayaran kembali
pembiayaannya. Karakter merupakan faktor yang sangat penting dalam
evaluasi calon debitur

Capacity (Kemampuan) Ditujukan untuk mengetahui kemampuan keuangan
calon debitur dalam memenuhi kewajibannya sesuai jangka waktu
pembiayaan. Kemampuan keuangan calon debitur sangat penting karena
merupakan sumber utama pembayaran.

Capital (Modal Sendiri) Merupakan jumlah modal yang dimiliki oleh calon
debitur atau jumlah dana yang akan disertakan dalam proyek yang dibiayai.
Semakin besar modal yang dimiliki dan disertakan oleh calon debitur dalam
obyek pembiayaan akan semakin besar menyakinkan bagi bank akan
keseriusan calon debitur dalam mengajukan pembiayaan dan pembayaran
kembali.

Collateral (Jaminan) Merupakan agunan yang diberikan oleh calon debitur
atas pembiayaan yang diajukan. Agunan merupakan sumber pembayaran
kedua. Dalam hal nasabah tidak dapat membayar angsurannya, maka bank
syariah dapat melakukan penjualan terhadap agunan. Hasil penjualan agunan
digunakan sebagai sumber pembayaran kedua untuk melunasi
pembiayaannya.

Conditional of Economic (Kondisi Ekonomi) Merupakan analisis terhadap
kondisi perekonomian. Bank perlu melakukan analisis dampak kondisi
ekonomi terhadap usaha calon debitur di masa yang akan datang, untuk
mengetahui pengaruh kondisi ekonomi terhadap usaha calon debitur.

Aspek Syariah Prinsip-prinsip dasar perbankan syariah adalah meniadakan
riba dalam bentuk trasaksi apapun, melakukan kegiatan bisnis atau usaha yang
berlandaskan kepada prinsip keadilan dan keuntungan yang halal,

menyalurkan zakat, melarang monopoli, melakukan kerjasama untuk
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mencapai manfaat bagi masyarakat dan mengembangkan seluruh aspek

kehalalan di dalam bisnis dan investasi yang tidak dilarang oleh syariat (S)

Islam®®.

3. Pembiayaan Mudharabah
a. Pengertian Mudharabah

Mudharabah berasal dari kata al-dharb, yang berarti secara harfiah adalah
berpergian atau berjalan.Selain al-dharb, disebut juga giradh, yang berasal dari al-
gardhu, berarti al-gath’'u (potongan), karena pemilik memotong sebagian hartanya
untuk diperdagangkan dan memperoleh sebagian keuntungan. Ada pula yang
menyebut mudarabah atau giradh dengan muamalah.Jadi menurut bahasa, mudarabah
atau giradh berarti algath u (potongan), berjalan atau berpergian™.

Mudharabah merupakan kontrak yang melibatkan antara dua kelompok, yaitu
pemilik modal (shahibul maal) yang mempercayakan modalnya kepada pengelola
(mudharib) untuk digunakan dalam aktivitas perdagangan. Mudharib dalam hal ini
memberikan kontribusi dalam hal pekerjaan, waktu dan mengelola usahanya sesuai
dengan ketentuan yang dicapai dalam kontrak, Salah satunya adalah untuk mencapai
keuntungan (profit) yang dibagi antara pihak shahibul maal dan mudharib
berdasarkan proporsi yang telah disetujui bersama sesuai kesepakatan di awal®.

Menurut PSAK 105 tentang Akuntansi Mudharabah dijelaskan bahwa
mudarabah adalah akad kerja sama usaha antara dua pihak dimana pihak pertama
(pemilik dana) menyediakan seluruh dana sedangkan pihak kedua (pengelola dana)
bertindak selaku pengelola dan keuntungan usaha dibagi di antara mereka sesuai
kesepakatan sedangkan kerugian finansial hanya ditanggung oleh pengelola dana®’.

Jadi pembiayaan mudharabah adalah suatu akad kerja sama usaha antara
kedua belah pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh

modal, sedangkan pihak kedua (mudharib) sebagai pengelola modal, dimana setiap

'8 Ascarya, Akad dan Produk Bank Syariah, (Jakarta: Rajawali Press, 2011), h. 4.

“Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2002), h. 135.
2Abdullah Saed, Bank Islam dan Bunga, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2003), h. 91.
YWiroso, Akuntansi Transaksi Syariah, (Jakarta: Ikatan Akuntansi Indonesia, 2011), h. 362.
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periode si debitur wajib untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil sesuai persetujuan atau
kesepakatan antara kreditur (shahibul maal) dengan debitur (mudharib).
b. Landasan Hukum Pembiayaan Mudharabah

a) Al-Qur’an

- e ~82

w.. 4&33 %&J‘wW&J’wﬁ’MJ&J‘&wJ’J‘ r)_q_;vbl),l,_,d_,)ul
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Terjemahnya.

Sesungguhnya  Tuhanmu  mengetahui  bahwasanya kamu  berdiri
(sembahyang) kurang dari dua pertiga malam, atau seperdua malam atau
sepertiganya dan (demikian pula) segolongan dari orang-orang
yang bersama kamu. Dan Allah menetapkan ukuran malam dan siang. Allah
mengetahui bahwa kamu sekali-kali tidak dapat menentukan batasbatas
waktu-waktu itu, maka Dia memberi keringanan kepadamu, karena
itu bacalah apa yang mudah (bagimu) dari Al-Quran. Dia mengetahui bahwa
akan ada di antara kamu orang-orang yang sakit dan orang-orang yang
berjalan di muka bumi mencari sebagian karunia Allah dan
orang-orang yang lain lagi berperang di jalan Allah, maka bacalah yang
mudah (bagimu) dari Al-Quran dan dirikanlah sembahyang, tunaikanlah
zakat dan berikanlah pinjaman kepada Allah pinjaman yang baik. Dan
kebaikan apa saja yang kamu perbuat untuk dirimu niscahya kamu
memperoleh (balasan) nya di sisi Allah sebagai balasan yang paling baik
dan yang paling besar pahalanya. Dan mohonlah ampunan kepada
Allah, sesungguhnya Allah Maha Pengampun lagi Maha Penyayang. (QS. Al-
Muzammil: 20)%

?2Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahnya, (Bandung: Syaamil Qur’an, 2012),
h.575.
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Dasar dilakukannya akad mudharabah dan yang menjadi argumen dalam ayat
ini adalah kata ‘yadhribun’ yang sama dengan akar kata mudarabah yang memiliki
makna melakukan suatu perjalanan usaha®.

ot KT 7 A1, 4

- - 7 a{‘/’z/ .BE’J .a;:.:.;-‘./f‘/{ .a“/~£ e
| b e 1535305 o3 Y1 (3 19,0000 35l o a8 156
@

Qe
Terjemahnya:
Apabila telah ditunaikan shalat, maka bertebaranlah kamu di muka
bumi; dan carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak
supaya kamu beruntung. (QS. Al-Jumu’ah:10).
Ayat Al-Quran di atas pada intinya adalah berisi dorongan bagi setiap manusia
untuk melakukan perjalanan usaha. Dalam dunia modern seperti sekarang ini, siapa
saja akan menjadi lebih mudah untuk melakukan investasi yang benar-benar sesuai

dengan prinsip-prinsip syariah, antara lain melalui mekanisme mudharabah®.

b) Al-Hadis
Hadis Nabi riwayat Tirmidzi dari ‘Amr bin ‘Auf al-Muzani, Nabi s.a.w.
bersabda:
VoA a5a U a ) aeka s e ¢ saliall 5 oA JaT 51 U9 258 Bl §) Gualtaall i il sl
Lala Jal sl
Artinya:

Perjanjian boleh dilakukan di antara kaum muslimin kecuali perjanjian yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram; dan kaum
muslimin terikat dengan syarat-syarat mereka kecuali syarat yang
mengharamkan yang halal atau menghalalkan yang haram.?

¢ .Rukun dan Syarat Pembiayaan Mudharabah

2Dimyauddin Djuwaini, Pengantar Figh Muamalah, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2008),
h. 225.

**Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan..., h. 555.

> Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, (Yogyakarta: Gadjah Mada
University Press, 2007), h. 88.

“®https://tafsirg.com/fatwa/dsn-mui/obligasi-syariah-mudharabah. (Diakses pada 25 Februari

2021).
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1) Rukun Pembiayaan Mudharabah
Faktor-faktor yang harus ada (rukun) dalam akad mudharabah adalah:

a) Pelaku (pemilik modal maupun pelaksana usaha) Jelaslah bahwa rukun
dalam akad mudharabah sama dengan rukun dalam jual-beli ditambah satu
faktor tambahan, yakni nisbah keuntungan. Faktor pertama pelaku, dalam
akad mudharabah, minimal harus ada dua pelaku. Pihak pertama bertindak
sebagai pemilik modal (shahibul al-maal), sedang pihak kedua bertindak
sebagai pelaksana usaha (mudharib atau ‘amil), tanpa dua pelaku ini maka
akad mudarabah tidak akan ada.

b) Objek mudharabah (modal dan kerja) Faktor kedua objek mudharabah yang
merupakan konsekuensi logis dari tindakan yang dilakukan oleh para pelaku.
Pemilik modal menyerahkan modalnya sebagai objek mudarabah, sedangkan
pelaksana usaha menyerahkan Kkerjanya (keahliannya) sebagai objek
mudarabah.

c) Persetujuan kedua belah pihak (ijab-gabul) Faktor ketiga, yakni persetujuan
kedua belah pihak. Merupakan konsekuensi dari prinsip an-taroddin minkum
(sama-sama rela). Disini kedua belah pihak harus sama-sama secara rela
sepakat untuk mengikatkan diri dalam akad mudarabah. Si pemilik dana
setuju dengan perannya untuk mengkontribusikan dana, sedang si pelaksana
usaha setuju dengan perannya untuk mengkontribusikan kerja (keahlian).

d) Nisbah keuntungan Faktor yang keempat yakni nisbah, yang merupakan
rukun yang khas dalam mudarabah, yang tidak ada dalam akad jual-beli.
Nisbah ini mencerminkan imbalan yang berhak diterima oleh kedua pihak
yang bermudarabah. Pemodal mendapat imbalan atas penyertaan modalnya
sedang mudharib mendapat imbalan atas kerjanya. Dalam penentuan nisbah
keuntungan dapat ditentukan dengan perbandingan atau prosentase, misal
50:50, 70:30 atau 60:40 atau bahkan 99:1. Tetapi, nisbah tidak boleh 100:0,
karena para ahli figih sepakat berpendapat bahwa mudarabah tidak sah

apabila shahibul al-maal dan mudharib membuat syarat agar keuntungan
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hanya untuk salah satu pihak saja®’. Dalam pembiayaan bagi hasil ada
beberapa hal yang perlu diperhatikan oleh kedua belah pihak, yaitu nisbah
bagi hasil yang disepakati dan tingkat keuntungan bisnis aktual yang
didapat®®.
2) Syarat Pembiayaan mudharabah
Adapun syarat-syarat mudharabah yaitu :

a) Modal atau barang yang diserahkan itu berbentuk uang tunai. Apabila barang
itu berbentu emas atau Perak Batang (Tabar), Mas Hiasan atau barang
lainnya, Mudharabah tersebutbatal.

b) Bagi orang yang melakukan akad disyaratkan mampu melakukan Tasharuf,
maka dibatalkan akad anak-anak yang masih kecil, orang gila, dan orang
yang berada di bawahpengampunan.

c) Modal harus diketahui dengan jelas agar dapat dibedakan antara modal yang
diperdagangkan dengan laba atau keuntungan dari perdagangan tersebut
yang akan dibagikan kepada dua belah pihak sesuai dengan perjanjian yang
telah disepakati.

d) Keuntungan yang akan menjadi milik pengelolah dan pemilik modal harus
jelas presentasenya, umpamanya setengah, sepertiga, atau seperempat.

e) Melepaskan ijab dari pengelolah modal, misalnya aku serahkan uang ini
kepadamu untuk dagang jika ada keuntungan akan dibagi dua dan Kabul dari
pengelolah.

f) Mudharabah bersifat mutlak, pemilik modal tidak mengikat pengelolah harta
untuk berdagang di Negara tertentu, memperdagangkan barang-barang
tertentu, pada waktu-waktu tertentu, sementara di waktu lain tidak karena
persyaratan yang mengikat sering menyimpan dari tujuan akad mudharabah,

yaitu keuntungan. Bila dalam mudharabah ada persyaratan -persyaratan,

T Adiwarman A. Karim, Bank Islam Analisis Figih dan Keuangan, (Jakarta: Rajawali Pers,
2009), h. 205.

® Muhammad, Manajemen Keuangan Syariah, (Yogyakarta: UPP STIM YKPN, 2014),
h. 190.



21

maka mudharabah tersebut menjadi rusak menurut pendapat Syafi’i dan
Malik. Sedangkan menurut Abu Hanafi dan Ahmad Ibn Hanbal,
Mudharabah tersebut Sah.?®
d. Jenis-jenis Pembiayaan Mudharabah
Pembiayaan mudarabah dicirikan dengan shahibul maal memberi modal
100% dan mudharib yang melakukan kegiatan usaha.Pembiayaan mudarabah ada dua
jenis, keduanya dibebankan berdasarkan jenis usaha yang dijalankan oleh mudharib.
1) Mudharabah Mutlagah
Pemilik dana memberikan keleluasaan kepada pengelola dalam menentukan
jenis usaha maupun pola pengelolaan yang dianggap baik dan menguntungkan
sepanjang tidak bertentangan dengan ketentuan syariah°. Dari penerapan
mudharabah mutlagah ini dikembangkan produk tabungan dan deposito,
sehingga terdapat dua jenis produk penghimpunan dana yaitu tabungan
mudarabah dan deposito mudarabah.
2) Mudharabah Mugayyadah
Pemilik dana memberikan batasan-batasan tertentu kepada pengelola usaha
dengan menetapkan jenis usaha yang harus dikelola, jangka waktu,
pengelolaan, lokasi usaha atau sebagainya®. Jenis mudharabah mugayyadah ini
dibedakan menjadi dua yaitu:
a) Mudharabah Mugayyadah On Balance Sheet
Mudharabah mugayyadah on balance sheet yaitu pemilik dana (shahibul
maal) membatasi atau memberi syarat kepada mudharib dalam
pengelolaan dana seperti hanya melakukan mudharabah bidang tertentu,
cara, waktu dan tempat tertentu saja®.

*Hendi Suhendi, Figh Muamalah, (Jakarta: Rajawali Grapindo Persada 2005), h. 139-140.

%0\/eithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial Management: Teori,
Konsep dan Aplikasi Panduan Praktis untuk Lembaga Keuangan, (Jakarta: Raja Grafindo
Persada, 2008), h. 126.

$l\/eithzal Rivai dan Andria Permata Veithzal, Islamic Financial..., h. 126.

%2 adiwarman A. Karim, Bank Islam.Analisis Figih dan Keuangan.., h. 36.
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b) Mudharabah Mugayyadah Off Balance Sheet
Mudharabah mugayyadah off balance sheet ini merupakan jenis
mudharabah dimana penyaluran dana mudharabah langsung kepada
pelaksana usahanya, dimana bank bertindak sebagai perantara (arranger)
yang mempertemukan antara pemilik dana dengan pelaksana usaha.
Pemilik dana dapat menetapkan syarat-syarat tertentu yang harus dipatuhi
olen bank dalam mencari kegiatan usaha yang akan dibiayai dan

pelaksanaan usahanya®.

e. Skema Pembiayaan Mudharabah

Secara umum, aplikasi perbankan dari pembiayaan mudharabah dapat

digambarkan dalam skema berikut ini:

1)

2)

3)

4)

5)

Mudharib dan shahibul maal melakukan kerja sama usaha. Bagi hasil
ditetapkan sesuai dengan prosentase nisbah yang telah diperjanjikan antara
mudharib dan shahibul maal.

Shahibul maal menyerahkan modal 100%, artinya semua usaha akan dibiayai
oleh modal milik shahibul maal.

Mudharib, sebagai pengusaha atas dasar keahliannya, akan mengelola dana
investasi dalam sebuah proyek dalam sebuah usaha riil.

Pendapatan atas hasil usaha proyek tersebut akan dibagi sesuai dengan nisbah
yang telah diperjanjikan.

Pada saat jatuh tempo perjanjian, maka modal yang telah diinvestasikan oleh
shahibul maal akan dikembalikan semuanya (100%) oleh mudharib kepada

shahibul maal dan akad mudarabah telah berakhir.

f. Manfaat dan Resiko Pembiayaan Mudharabah

Mudharabah memiliki manfaat sebagai berikut:

1) Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan usaha

nasabah meningkat.

60.

*3Heri Sudarsono, Bank dan Lembaga Keuangan Syari’ah, (Yogyakarta: Ekonisia, 2004), h.



23

2) Bank tidak berkewajiban membayar bagi hasil kepada nasabah pendanaan
secara tetap, tetapi disesuaikan dengan pendapatan/hasil usaha bank sehingga
bank tidak akan pernah mengalami negative spread.

3) Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan cash flow/arus kas
usaha nasabah sehingga tidak memberatkan nasabah.

4) Bank akan lebih selektif dan hati-hati (prudent) mencari usaha yang benar-
benar halal, aman dan menguntungkan karena keuntungan yang konkret dan
benar-benar terjadi itulah yang akan dibagikan.

Prinsip bagi hasil dalam al-mudharabah/al-musyarakah ini berbeda dengan
prinsip bunga tetap di mana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu
jumlah bunga tetap berapa pun keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun
merugi dan terjadi krisis ekonomi®*.

Meningkatnya tingkat bunga semakin diperberat dengan hal tersebut. Ketika
bank akan mengeksekusi kredit macetnya, bank tidak memperoleh hasil yang
memadai karena jaminan yang tidak sebanding dengan besarnya kredit yang
diberikannya. Dan tentu saja bank akan mengalami kesulitan likuiditas yang berat
jika ia mempunyai kredit macet yang cukup besar.

Risiko ini dapat ditekan dengan cara memberikan batas wewenang keputusan
kredit bagi setiap aparat perkreditan, berdasarkan kapabilitasnya (authorized limit)
dan batas jumlah (pagu) kredit yang dapat diberikan pada usaha atau perusahaan
tertentu (credit line limit), serta melakukan diversifikasi.*

C. Tinjauan Konseptual

Menghindari kesalahan interprestasi, maka peneliti memberikan penjelasan

dari beberapa kata yang dianggap perlu agar mudah memahami dalam memberikan

pengertian, yaitu sebagai berikut:

%*Muhammad Syafi’i Antonio, Bank Syariah; dari Teori ke Praktik, (Jakarta, Gema Insani,
2001), h. 97-98.
% Amir Mahmud dan Rukmana, Bank Syariah, (Jakarta: Erlangga, 2010), h. 140-141.
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1. Evaluasi adalah proses menetukan nilai untuk suatu hal atau objek yang
berdasarakan pada acuan-acuan tertentu untuk menentukan tujuan tertentu.
Dalam perusahaan, evaluasi dapat diartikan sebagai proses pengukuran akan
evektivitas strategi yang digunakan dalam upaya mencapai tujuan perusahaan.

2. Evaluasi yang dilakukan dalam menilai suatu pembiayaan dapat dilakukan dalam
tiga tahapan yaitu evaluasi awal kegiatan, evaluasi formatif, dan evaluasi sumatif.

3. Pembiayaan mudharabah adalah suatu akad kerja sama usaha antara kedua belah
pihak dimana pihak pertama (shahibul maal) menyediakan seluruh modal,
sedangkan pihak kedua (mudharib) sebagai pengelola modal, dimana setiap
periode si debitur wajib untuk mengembalikan uang atau tagihan tersebut setelah
jangka waktu tertentu dengan imbalan atau bagi hasil sesuai persetujuan atau
kesepakatan antara kreditur (shahibul maal) dengan debitur (mudharib).

4. Bank Syariah adalah suatu sistem perbankan yang pelaksanaannya
berdasarkan hukum Islam (syariah). Pembentukan sistem syariah berdasarkan
adanya larangan dalam agama Islam untuk meminjamkan atau memungut
pinjaman dengan mengenakan bunga pinjaman (riba), serta larangan untuk
berinvestasi pada usaha-usaha yang bersifat (haram).

D. Bagan Kerangka Pikir

Penelitian ini berfokus pada salah satu pembiayaan pada Bank BNI Syariah
yakni pembiayaan mudharabah. Bank Syariah selaku lembaga intermediary
(perantara) dalam masyarakat harus menghindari terjadinya kerugian atau pailit,
sehingga perlu dilakukan evaluasi pembiayaan. Evaluasi tersebut dilakukan untuk
menilai suatu pembiayaan. Evaluasi akad pembiayaan mudharabah dilakukan dengan
tiga tahap, yakni kesiapan usaha/kelayakan, formatif, dan sumatif. Secara sederhana
untuk mempermudah penelitian ini, peneliti membuat bagan kerangka pikir sebagai
berikut:


https://id.wikipedia.org/wiki/Pengukuran

Evaluasi Akad
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Kesiapan
Usaha/Kelayakan

Pembiayaan
Y
Penilaian Hasil Hasil Usaha
Selama Proses Keseluruhan
Keaiatan (Formatif) (Sumatif)

Akad Pembiayaan

BNI Svariah Sidran

Gambar 2.1 Bagan Kerangka Pikir
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METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penulisan ini merujuk pada
Pedoman Penulisan Karya Imiah yang diterbitkan IAIN Parepare, tanpa mengabaikan
buku-buku metodologi lainnya. Metode penelitian dalam buku tersebut, mencakup
beberapa bagian, yakni jenis penelitian, lokasi dan waktu penelitian, fokus penelitian,
jenis dan sumber data yang digunakan, teknik pengumpula data, dan teknikan alisis
data.
A. Jenis Penelitian

Metode penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan merujuk pada
latar belakang dan rumusan masalah yang diambil, maka penelitian ini dapat
dikategorikan sebagai penelitian empiris karena penelitian ini berorientasi pada
pengumpulan data empiris di lapangan. Penelitian empiris atau yang biasa disebut
penelitian lapangan adalah penelitian yang menitik beratkan pada hasil pengumpulan
data dari informan yang telah ditentukan. **Penelitian ini ingin memberikan gambaran
pada hasil pengamatan yang didapat dari lapangan dan menjelaskan dengan kata-kata.
B. Lokasi dan Waktu Penelitian

Sesuai dengan UU No. 7 Tahun 1992 tentang perbankan, prinsip syariah
adalah aturan perjanjian berdasarkan hukum islam antara bank dan pihak lain untuk
penyimpanan dana dan atau pembiayaan kegiatan usaha, atau kegiatan lainnya yang
dinyatakan sesuai dengan syariah (Bank Indonesia: 2000). Lima transaksi yang lazim
dipraktekkan oleh perbankan syariah :
1.  Transaksi yang tidak mengandungriba.
2. Transaksi yang di ajukan untuk memiliki barang dengan cara jual

beli(Murabahah).

*Burhan M. Bungin, Metodlogi Penelitian sosial dan ekonomi format-format kuantitatif dan
kualitatif untuk studi sosiologi, kebijakan publik, komunikasi, manajemen,dan pemasaran, (Jakarta:
Kencana, 2013), h.280.

26
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Transaksi yang ditujukan untuk mendapatkan jasa dengan cara sewa(ijarah).
Transaksi yang ditujukan untuk mendapatkan modal kerja dengan cara bagi
hasil(mudharabah).

Transaksi deposito, tabungan, giro yang imbalannya adalah bagi hasil
(mudharabah) dan transaksi titipan (wadiah.

Lokasi yang akan dijadikan tempat meneliti oleh penelitian yaitu di kantor

notaris JI. Jend. Sudirman No. 182 Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang.

Adapun waktu penelitian yang akan dilakukan oleh peneliti yaitu dalam kurung

waktu kurang lebih dua bulan lamanya (disesuaikan dengan kebutuhan penelitian).

C. Fokus Penelitian

Berdasarkan judul yang diangkat oleh peneliti, maka penelitian ini berfokus

untuk mengetahui bagaimana evaluasi akad pembiayaan terhadap produk pembiayaan
Mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap.
D. Jenis Data

1. Data primer

Data primer yaitu sumber data penelitian yang diperoleh secara langsung dari
sumber asli (tidak melalui media perantara). Data primer ini dapat berupa opini
objek (orang) secara individual dan kelompok, hasil observasi terhadap suatu
benda, kejadian, atau kegiatan dan hasil pengujian.®’Untuk mendapatkan data
primer ini peneliti akan berkomunikasi langsung dengan pihak notaris yaitu Ibu
Lia Trizza Firgita Adhilia, S.H, pegawai notaris yang bernama Andi Nuriza

Nahlang, Fitri, Zulkipli, Asran, Rusli dan nasabah yang bernama Muchlis.

. Data Sekunder

Data sekunder adalah data pelengkap yang dapat dikorelasikan dengan data
primer, data tersebut adalah sebagai bahan tambahan yang berasal dari sumber

tertulis yang dapat terdiri atas sumber buku, majalah ilmiah, sumber dari arsip,

h.57.

%" Gabriel Amin Silalahi, Metode Penelitian dan Study Kasus, (Sidoarjo: Citra Media, 2003),
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dokumen pribadi, disertasi atau tesis, jurnal, dan dokumen resmi. * Data
sekunder ini dapat menjadi bahan pelengkap bagi peneliti untuk membuktikan
penelitiannya menjadi lebih valid, sehingga membantu peneliti untuk
memecahkan masalah dan menyelesaikan dengan baik. Dalam penelitian ini
data sekunder yang dipakai peneliti adalah berupa buku.
E. Teknik Pengumpulan Data
Dalam penelitian ini teknik pengumpulan yang dilakukan yaitu:

1. Observasi
Observasi adalah suatu studi yang dilakukan dengan sengaja atau terencana dan
sistematis melalui penglihatan, pengamatan terhadap gejala-gejala spontan yang
terjadi saat itu.**Dari hasil observasi akan memberi informasi mengenai tempat,
pelaku, kegiatan, peristiwa, dan lain-lain yang akan membantu peneliti
menyajikan data yang realistis. Adapun tempat observasi yaitu di kantor notaris
JI. Jend. Sudirman No. 182 Pangkajene Kabupaten Sidenreng Rappang.

2. Wawancara
Wawancara adalah Tanya jawab antara pewawancara dengan yang
diwawancarai untuk meminta keterangan atau pendapat tentang suatu
hal.“Tujuan dari wawancara adalah untuk mendapatkan informasi yang tepat
dari narasumber yang terpercaya. Adapun yang menjadi narasumber yaitu Ibu
Lia Trizza Firgita Adhilia, S.H selaku notaris, Andi Nuriza Nahlang, Zulkipli,
Asran, Rusli, dan Fitri selaku pegawai notaris dan Muchlis selaku nasabah.

3. Dokumentasi
Dokumentasi adalah cara yang dilakukan untuk mengambil data dari dokumen-
dokumen seperti brosur, buku dan internet yang berkaitan dengan evaluasi akad

% Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Bandung: RosdaKarya, 2002), h. 159.

P, Rifgi Amin, Sistem Pembelajaran Pendidikan Agama Islam Pada Perguruan Tinggi
Umum, (Yogyakarta: Deepubish, 2014), h.125.

40Atep Adya Barata, Dasar-dasar Pelayanan Prima, (Jakarta: Elex Media Komputindo
Kelompok Gramedia, 2003), h. 117.
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pembiayaan mudharabah.
F. Uji Keabsahan Data
Menurut Nasution, validitas data penelitian adalah apa yang diamati peneliti,
sesuai dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan. Apabila hal
tersebut tidak sesuai atau sama maka instrumen sebagai pengumpul data dan orang
yang menggunakannya tidak tepat dan hasilnyapun tidak sesuai atau tidak memenuhi
syarat valitas. Pemeriksaan terhadap keabsahan data pada dasarnya, selain digunakan
untuk menyanggah balik yang dituduhkan kepada penelitian kualitatif yang
mengatakan tidak ilmiah, juga merupakan sebagai unsur yang tidak terpisahkan dari
tubuh pengetahuan penelitian kualitatif. Keabsahan data dilakukan untuk
membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-benar merupakan penelitian
ilmiah sekaligus untuk menguji data yang diperoleh. Uji keabsahan data dalam
penelitian kualitatif meliputi uji credibility, transferability, dependability, dan
confirmability. Sugiono juga menjelaskan tentang validitas data penelitian kualitatif
adalah data yang tidak berbeda antara data dilaporkan oleh peneliti dengan data yang
sesungguhnnya terjadi pada obyek penelitian*. Agar data dalam penelitian kualitatif
dapat dipertanggungjawabkan sebagai penelitian ilmiah perlu dilakukan uji
keabsahan data. Adapun uji keabsahan data yang dapat dilaksanakan. Adapun uji
keabsahan data yang dapat dilaksanakan yaitu dengan menggunakan uji credibility.
Uji credibility (kredibilitas) atau uji kepercayaan terhadap data hasil penelitian
yang disajikan oleh peneliti agar hasil penelitian yang dilakukan tidak meragukan

sebagai sebuah karya ilmiah dilakukan.

“ISugiono, Metode Penelitian Kualitatif dan Kuantitatif, (Bandung: ALFABETA, 2012), h. 270.
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a. Perpanjangan Pengamatan Perpanjangan pengamatan dapat meningkatkan
kredibilitas/kepercayaan data. Dengan perpanjangan pengamatan berarti
penelitikembali ke lapangan, melakukan pengamatan, wawancara lagi
dengansumber data yang ditemui maupun sumber data yang lebih baru.
Perpanjangan pengamatan berarti hubungan antara peneliti dengan sumber
akan semakin terjalin, semakin akrab, semakin terbuka, saling timbul
kepercayaan, sehingga informasi yang diperoleh semakin banyak dan lengkap.
Perpanjangan pengamatan untuk menguji kredibilitas data penelitian
difokuskan pada pengujian terhadap data yang telah diperoleh. Data yang
diperoleh setelah dicek kembali ke lapangan benar atau tidak, ada perubahan
atau masih tetap. Setelah dicek kembali ke lapangan data yang telah diperoleh
sudah dapat dipertanggungjawabkan/benar  berarti  kredibel, maka
perpanjangan pengamatan perlu diakhiri.

b. Meningkatkan kecermatan Dalam penelitian meningkatkan kecermatan atau
ketekunan secara berkelanjutan maka kepastian data dan urutan kronologis
peristiwa dapat dicatat atau direkam dengan baik, sistematis. Meningkatkan
kecermatan merupakan salah satu cara mengontrol/mengecek pekerjaan
apakah data yang telah dikumpulkan, dibuat, dan disajikan sudah benar atau
belum. Untuk meningkatkan ketekunan peneliti dapat dilakukan denga cara
membaca berbagai referensi, buku, hasil penelitian terdahulu, dan dokumen-
dokumen terkait dengan membandingkan hasil penelitian yang telah
diperoleh. Dengan cara demikian, maka peneliti akan semakin cermat dalam
membuat laporan yang pada akhirnya laporan yang dibuat akan smakin

berkualitas.
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Uji kredibilitas data atau kepercayaan data penelitian kualitatif terdiri atas
triangulasi data. Triangulasi merupakan teknik pengumpulan data dan sumber data
yang telah ada, tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang
beberapa fenomena, tetapi lebih pada penigkatan pemahaman peneliti terhadap apa
yang telah ditentukan.

Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan
sesuatu yang lain di luar data itu untuk keperluan pengecekan atau pembandingan
terhadap data. Penelitian ini, triangulasi yang digunakan yaitu triangulasi sumber
data. Sampai data lengkap kemudian divalidasi dari berbagai sumber sehingga dapat
menjadi dasar untuk penarikan kesimpulan. Dengan teknik ini diharapkan data yang
dikumpulkan memenuhi konstruk penarikan kesimpulan. Triangulasi data ini
dilakukan bersamaan dengan kegiatan di lapangan dengan beberapa narasumber dari
kantor notaris dan nasabah Bank BNI Syariah Sidrap.

Triangulasi metode dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau data
dengan cara yang berbeda. Dalam penelitian kualitatif peneliti menggunakan metode
wawancara, obervasi, dan survei. Untuk memperoleh kebenaran informasi yang
handal dan gambaran yang utuh mengenai informasi tertentu, peneliti bisa
menggunakan metode wawancara dan obervasi atau pengamatan untuk mengecek
kebenarannya. Selain itu, peneliti juga bisa menggunakan informan yang berbeda
untuk mengecek kebenaran informasi tersebut. Triangulasi tahap ini dilakukan jika
data atau informasi yang diperoleh dari subjek atau informan penelitian diragukan
kebenarannya.

a. Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran informai tertentu melalui

berbagai metode dan sumber perolehan data. Misalnya, selain melalui
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wawancara dan observasi, peneliti bisa menggunakan observasi terlibat
(participant obervation), dokumen tertulis, arsip, dokumen sejarah, catatan
resmi, catatan atau tulisan pribadi dan gambar atau foto. Masing-masing cara
itu akan menghasilkan bukti atau data yang berbeda, yang selanjutnya akan
memberikan pandangan (insights) yang berbeda pula mengenai fenomena

yang diteliti.*?

G.Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang

diperoleh dari hasil wawancara, catatan pengamatan, data dari buku, rekaman

audio,dan data dari halaman web sehingga dapat dengan mudah dipahami.

Selanjutnya melakukan analisis data. Analisis data menurut Miles & Huberman

(1992: 16) analisis terdiri dari tiga alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan yaitu:

reduksi data, penyajian data, penarikan kesimpulan/verifikasi.** Mengenai ketiga alur

tersebut secara lebih lengkapnya adalah sebagai berikut:
1. Reduksi Data

Reduksi data diartikan sebagai proses pemilihan, pemusatan perhatian pada
penyederhanaan, pengabstrakan, dan transformasi data kasar yang muncul dari
catatan-catatan tertulis di lapangan. Reduksi data berlangsung terus-menerus
selama proyek yang berorientasi penelitian kualitatif berlangsung. Reduksi data
merupakan suatu bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data dengan
cara sedemikian rupa hingga kesimpulan-kesimpulan finalnya dapat ditarik dan

diverifikasi.

. Penyajian Data

Miles & Huberman membatasi suatu penyajian sebagai sekumpulan informasi

h. 16.

“Mamik, Metodologi Kualitatif, (Sidoarjo: Zifatama Publisher, 2015), h. 117.
“Milles dan Huberman, Analisis Data Kualitatif, (Jakarta: Universitas Indonesia Press, 1992),
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tersusun yang memberi kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan
pengambilan tindakan. Mereka meyakini bahwa penyajian-penyajian yang lebih
baik merupakan suatu cara yang utama bagi analisis kualitatif yang valid, yang
meliputi: berbagai jenis matrik, grafik, jaringan dan bagan. Semuanya
dirancang guna menggabungkan informasi yang tersusun dalam suatu bentuk
yang padu dan mudah diraih.

. Menarik Kesimpulan

Penarikan kesimpulan menurut Miles & Huberman hanyalah sebagian dari satu
kegiatan dari konfigurasi yang utuh. Kesimpulan-kesimpulan juga diverifikasi
selama penelitian berlangsung. Verifikasi itu mungkin sesingkat pemikiran
kembali yang melintas dalam pikiran penganalisis (peneliti) selama ia menulis,
suatu tinjauan ulang pada catatan-catatan lapangan, atau mungkin menjadi
begitu seksama dan menghabiskan tenaga dengan peninjauan kembali serta
tukar pikiran di antara teman sejawat untuk mengembangkan kesepakatan
intersubjektif atau juga upaya-upaya yang luas untuk menempatkan salinan
suatu temuan dalam seperangkat data yang lain. Singkatnya, makna-makna
yang muncul dari data yang lain harus diuji kebenarannya, kekokohannya, dan
kecocokannya, yakni yang merupakan validitasnya. Kesimpulan akhir tidak
hanya terjadi pada waktu proses pengumpulan data saja, akan tetapi perlu
diverifikasi agar benar-benar dapat di pertanggungjawabkan.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Proses Akad Pembiayaan Mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap

Pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah adalah pembiayaan dalam
bentuk modal/dana yang diberikan oleh bank BNI Syariah kepada nasabah untuk
dikelolah dalam usaha yang telah disepakati bersama. Pembiayaan mudharabah di
Bank BNI Syariah di berikan dalam bentuk uang (modal kerja) atau aset non kas
sesuai dengan bidang usaha nasabah yang mengajukan pembiayaan. Prosedur
pembiayaan mudharabah Setiap tahapan proses pembiayaan mudharabah senantiasa
dilakasanakan sebagaimana mestinya dengan menerapkan prinsip kehati-hatian. Hal
ini disebabkan karena pembiayaan mudharabah merupakan salah satu produk Bank
BNI Syariah yang mengandung resiko yang akan merugikan bank dan dapat
mempengaruhi kepentingan masyarakat penyimpan dana dan para pengguna jasa
perbankan lainnya, walaupun dilaksanakan berdasarkan prinsip syariah. Prinsip
kehati-hatian dalam pembiayaan terdapat pada analisis kualitatif dan kuantitatif,
termasuk dalam melakukan peninjauan langsung ke lapangan atas kelayakan usaha
mudharib untuk dibiayai. Pemberian Pembiayaan mudharabah harus melalui prosedur
yang telah ditetapkan oleh bank untuk menghindari resiko pembiayaan. Berdasarkan
hasil wawancara peneliti dengan pihak Notaris di Sidrap mengenai proses akad
pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap, menyatakan bahwa:

“Prosesnya ya tentunya kan pihak pemohon itu mengajukan permohonan
kepada Bank untuk memperoleh pembiayaan mudharabah. Setelah
mengajukan permohonan tentunya melengkapi persyaratan pengajuan
pembiayaan mudharabah yang diminta oleh bank. Selanjutnya bank
melakukan pengecekan kelayakan jaminan, kalau bank merasa berkas
pemohon itu sudah lengkap dan layak untuk diberikan modal, maka pihak
pemohon akan diberikan pembiayaan mudharabah untuk usahanya”**

*Lia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 11
Juni 2021.

34
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Berdasarkan hasil wawancara di atas, peneliti menyimpulkan bahwa proses
akad pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap yaitu pihak pemohon
mengajukan permohonan kepada Bank untuk mendapatkan modal, Didalam
menyediakan layanan pembiayaan untuk mengadakan modal kerja, investasi maupun
komsumtif dikelola secara syariah sehingga lebih menentramkan, karena
terhindardari transaksi ribawi dan berlandaskan pada prinsip keadilan, dengan
tahapan-tahapan sebagai berikut:

1. Permohonan atau Pengajuan Pembiayaan
Nasabah datang langsung ke Bank BNI Syariah Sidrap untuk mengutarakan
maksud dan tujuan ke pihak bank, permohonan dapat dilakukan secara lisan terlebih
dahulu, untuk kemudian ditindak lanjuti dengan permohonan tertulis, kemudian
calon nasabah mengisi formulir pembiayaan tersebut tercantum didalamnya meliputi:
a. ldentitas atau profil pemohon
b. Jenis usaha
c. Fasilitas pembiayaan kredit masih berjalan/lembaga pemberi kredit
d. Jaminan yang akan diserahkan.
2. Data atau Berkas Masuk ke Bank BNI Syariah
Tahap selanjutnya yaitu setelah mengisi formulir pengajuan pembiayaan,
calon nasabah juga harus melengkapi persyaratan yang sudah ditentukan oleh pihak
bank. Hal tersebut sebagaimana diungkapkan oleh salah satu pegawai kantor notaris,
yaitu:

“Setiap pembiayaan tentunya memiliki persyaratan, nah sama dengan
pembiayaan mudharabah. Bank BNI Syariah Sidrap pun juga memiliki
beberapa persyaratan yakni identitas diri, identitas usaha, jaminan dst.”®

Hal senada juga diungkapkan oleh pegawai kantor notaris yaitu:

**Andi Nuriza Nahlang, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di
Sidrap, 14 Juni 2021.
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“Persyaratan yang ada di Bank BNI Syariah Sidrap itu disesuaikan dengan

jenis usaha nasabah, baik itu pembiayaan umum maupun pembiayaan

lembaga”46
Hasil wawancara diatas kemudian penulis simpulkan bahwa setiap

pembiayaan pasti memiliki persyaratan, begitupun dengan pembiayaan mudharabah.
Adapun persyaratan yang ada di Bank BNI Syariah Sidrap yaitu berupa identitas diri,
identitas usaha dan jaminan. Setiap persyaratan tersebut harus dipenuhi oleh calon
nasabah agar bisa diberikan pembiayaan mudharabah.

adalah

Syarat-syarat pengajuan pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap

yang diungkapkan oleh Notaris dalam wawancara yang digelar oleh penulis,

adapun kutipan wawancaranya sebagai berikut:

“Syarat-Syarat pengajuan pembiayaan yah tentunya berbeda bagi pembiayaan
umum maupun pembiayaan lembaga. Pembiayaan umum misalnya harus ada

fotocopy ktp, kartu keluarga, dan lain sebagainya™*’.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh pegawai notaris, adapun kutipan
wawancaranya sebagai berikut:

“Syarat-Syarat pengajuan pembiayaan tentunya harus membawa identitas diri,
baik itu pembiayaan umum ataupun pembiayaan le:mbaga”.48
Penulis kemudian menyimpulkan bahwa syarat-syarat pengajuan pembiayaan

akad mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap yaitu sebagai berikut:

a. Pembiayaan umum (Perorangan)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)

Mengisi aplikasi pembiayaan dengan persetujuan suami/istri/orang tua.
Foto copy KTP yang masih berlaku, suami.istri bagi yang sudah me nikah.
Foto copy Kartu Keluarga

Foto copy Surat Nikah

Foto copy rekening listrik, telephone, Pam.

Foto copy PBB

Foto copy Jaminan ( BPKB,Faktur Kendaraan, STNK/ SHM).

2021.

*Zulkipli, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 15 Juni

*Lia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara Oleh Penulis di Sidrap,

16 Juni 2021.

*®Fitri, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara Oleh Penulis di Sidrap, 15

Juni 2021.



8)

Foto copy Slip gaji terakhir & surat keterangan bekerja

9) Surat keterangan usaha / SIUP/TDP/,NPWP,HO
10) Foto copy Rekening tabungan 3 bulan terakhir.
11) Rencana Anggaran Belanja ( RAB)

12) Pas Photo suami & istri / orang tua 4 x 6

13) Denah lokasi ( Tempat tinggal dan jaminan ).

14) Foto jaminan.

15) Bersedia di survey.

b.Pembiayaan Lembaga (Badan Usaha)

1)
2)
3)
4)
5)
6)
7)
8)
9)

Mengajukan permohonan/proposal pembiayaan

Foto copy Anggaran dasar dan perubahan terakhir

Foto copy KTP Pengurus yang masih berlaku

Foto copy Surat Izin Usaha ( SIUP )

Foto copy Surat Izin Tempat Usaha ( SITU )

Foto copy Tanda Daftar Perusahaan ( TDP )

Foto copy NPWP

Foto copy Rekening Koran/Tabungan selama 3 ( tiga ) bulan terakhir

Foto copy surat-surat jaminan

10) Laporan keuangan 2 tahun dan laporan keuangan periode berjalan

11) Jumlah dan rencana penggunaan dana

12) Denah Lokasi usaha dan jaminan

13) Foto jaminan dan lokasi usaha

3. Jaminan

37

Jaminan merupakan suatu barang, harta, atau benda yang diberikan oleh debitur

kepada kreditur dalam pengajuan suatu pinjaman. Jaminan berasal dari Bahasa

Belanda, zekerheid atau cautie. Selain itu, dalam perbankan, jaminan disebut juga



38

sebagai agunan®®. Jaminan yang diberikan dalam akad pembiayaan mudharabah di
Bank BNI Syariah Sidrap terbagi menjadi dua yaitu:

a. Jaminan berupa: BPKB, Sertifikat (Tanah, Kebun, Rumah), deposito.
Kendaraan Bermotor yang dilengkapi dengan photocopy STNK (surat tanda
nomor kendaraan), photocopy BPKB (Bukti Pembayaran Kendaraan
Bermotor), dan photocopy Faktur/Kwitansi Pembelian Kendaraan. Atas nama
diri sendiri, suami/isteri, orangtua, mertua. Untuk nilai pemberian pembiayaan
berdasarkan nilai jaminan objek jenis ini dibedakan pada jumlah nilai jualnya.

b. Jaminan berupa sertifikat tanah Untuk jaminan menggunakan Sertifikat tanah
nilai jual agunan harus 125% lebih besar dari jumlah pembiayaan dengan
kriteria sebagai berikut:

1) Tanah yang berstatus SHM (Sertifikat Hak Milik), ABHT (Akta Beban
Hak Tanggungan), SKMHT (Surat Keterangan Membebankan Hak
Tanggung) dilengkapi dengan photocopy sertifikat tanah, photocopy
SPPT/PBB (surat pemberitahuan pajak terutang/ pajak bumi dan bangunan
2 tahun terakhir), photocopy IMB (izin mendirikan bangunan), dan
keterangan harga tanah darikelurahan. Jika perusahaan yang telah
berbadan hukum melakukan pembiayaan harus dilengkapi dengan
SIUP/SITU (surat izin usaha perdagangan/surat izin tempat usaha), TDP
(tanda daftarperusahaan), NPWP (nomor pokok wajib pajak), Akta
Pendirian Perusahaan, Company Profile, dan Laporan Keuangan
Perusahaan.

Syarat-syarat agunan yang dijadikan di Bank BNI Syariah Sidrap sebagai

jaminan pembiayaan adalah :

a. Mempunyai nilai ekonomis (dapat diperjualbelikan secara umum dan jelas)
dan nilai marketability.

b. Nilai agunan harus lebih besar dari jumlah pembiayaan yang diberikan.

* http://kamus .tokopedia.com/j/jaminan/ (Diakses pada 14 Juni 2021)
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c. Agunan tersebut tidak berada dalam persengketaan dengan pihak lain.
d. Agunan tersebut tidak ada ikatan jaminan dengan pihak lain.
Hal diatas dikemukakan oleh pegawai notaris, bahwa:

“Jaminan di berikan oleh nasabah tidak boleh sembarangan, semua harus
sesuai dengan ketentuan di bank karena setiap jaminan juga memiliki
persyaratan”50

Hal yang sama juga diungkapkan oleh nasabah. Berikut Kkutipan
wawancaranya:

“Jaminan yang saya berikan kepada bank yaitu berupa BPKB motor milik
”51
saya

Penulis kemudian menyimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa jaminan
yang diberikan oleh nasabah kepada bank dalam akad pembiayaan mudharabah di
Bank BNI Syariah Sidrap harus serta merta memenuhi ketentuan dan persyaratan
jaminan. Pemberian pembiayaan tentunya harus melengkapi berkas sesuai dengan
ketentuan dari bank, kemudian bank melakukan pengecekan kelayakan jaminan yang
apabila dalam pengecekan itu semuanya sudah sesuai atau telah layak untuk diberikan
modal maka pihak pemohon berhak mendapatkan modal usaha dari Bank BNI
Syariah Sidrap. Adapun jaminan yang diberikan oleh nasabah yaitu berupa BPKB

motor milik pribadinya.

*%Andi Nuriza Nahlang, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di
Sidrap, 16 Juni 2021 .

*'Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 17 Juli 2021.
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Gambar 4.1 Jaminan Nasabah

Hal yang sama disampaikan oleh salah satu karyawan notaris yaitu:

“Proses akad pembiayaan mudharabah tentunya yang pertama melakukan
permohonan, melengkapi berkas, analisis pembiayaan dengan menggunakan
analisis 5C, kemudian bank melakukan penilaian kelayakan jaminan dan
kelayakan usaha, memenuhi persyaratan mudharabah, selanjutnya bank
melakukan pengikatan pembiayaan maupun jaminan, kemudian tahap yang
terakhir yaitu pencairam”52

Berdasarkan hasil wawancara diatas peneliti menyimpulkan bahwa proses
akad pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap yang paling pertama yaitu
mengisi formulir pengajuan permohonan, dimana dalam Pengajuan Permohonan
Pembiayaan Mudharabah Setiap permohonan pembiayaan mudharabah pada BNI
Syariah Sidrap harus diajukan secara tertulis dengan mengisi formulir surat
keterangan permohonan pembiayaan (SKPP) yang telah disediakan serta memenuhi
segala persyaratan pengajuan pembiayaan mudharabah dan bank melakukan
pemeriksaan kelayakan jaminan. Hal tersebut senada dengan ungkapan salah satu
pihak notaris:

“Akad pembiayaan mudharabah itu dilakukan dengan proses pengajuan
permohonan, pemenuhan syarat-syarat, analisis 5C, kemudian bank

%2Zulkipli, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 17 Juni
2021.
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memberikan keputusan pembiayaan, setelah itu bank membuat pengikatan
pembiayaan ataupun jaminan dan terakhir itu adalah tahap pencairan”53

Hasil wawancara diatas kemudian disimpulkan oleh penulis bahwa setelah
surat pengajuan masuk ke bank dan semua syatat telah dipenuhi tahap selanjutnya

yaitu:

4. Surveli
Pada tahap survey ini, tahap yang yang paling penting bagi manager dan AO untuk
menentukan layak atau tidaknya calon nasabah tersebut diberikan pembiayaan. AO
harus mencari informasi tentang calon nasabah dari lingkungan sekitar melalui
wawancara langsung kepada nasabah dan menganalisis usahanya. Bank melakukan
analisis pembiayaan dengan menggunakan metode **analisis 5C Character, Capacity,
Capital, Corrateral, Condition yaitu:
a. Character
Prinsip ini dilihat dari segi kepribadian atau karakter calon peminjam /
nasabah. Hal ini akan dinilai dari hasil wawancara antara Customer
Service dengan nasabah yang hendak mengajukan kredit dengan pertanyaan
seputar latar belakang, kebiasaan hidup, pola hidup nasabah, dan lain-lain. Inti
dari prinsip Character ini ialah bank akan menilai calon peminjam tersebut
apakah termasuk peminjam yang bisa dipercaya dalam menjalani kerjasama
atau mendapatkan pinjaman bank. Faktor karakter juga menentukan apakah
seseorang tersebut memiliki itikad baik dalam menyelesaikan pembayaran
cicilan atau sebaliknya, memiliki banyak tunggakan atau telat bayar. Pada saat
pihak bank melakukan wawancara dengan calon nasabah, hasilnya baik dan
bank melihat karakter nasabah dapat dipercaya dan bertanggung jawab
sehingga bisa untuk diberikan modal oleh bank. Berikut kutipan wawancara

dengan notaris:

53Lia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 18
Juni 2021.
>*Kasmir, Manajemen Perbankan, h.101.
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“Hasil wawancara dengan calon nasabah menunjukkan hasil yang baik,
nasabah dinilai mempunyai karakter yang dapat dipercaya untuk diberikan
modal”.®

Wawancara diatas disimpulkan oleh penulis bahwa pada saat pihak bank

melakukan wawancara dengan calon nasabah, hasilnya baik dan bank melihat

karakter nasabah dapat dipercaya dan bertanggung jawab sehingga bisa untuk
diberikan modal oleh bank.

b. Capacity

Prinsip ini adalah yang menilai nasabah dari kemampuan nasabah

dalam mengelola keuangan pribadinya atau usaha yang dimilikinya. Faktor ini

juga menentukan kemampuan membayar cicilan pinjaman seseorang kepada

bank, seperti apakah nasabah tersebut pernah mengalami sebuah

permasalahan keuangan sebelumnya atau tidak. Cara untuk mengukur

kemampuan nasabah yaitu, antara lain:

1) Pendekatan historis, yaitu menilai past performance, apakah menunjukkan
perkembangan dari waktu ke waktu.

2) Pendekatan finansial, yaitu menilai latar belakang pendidikan para
pengurus. Hal ini untuk menjamin profesionalitas kerja perusahaan.

3) Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakah calon mudharib
mempunyai kapasitas untuk mewakili badan usaha untuk melakukan
perjanjian pembiayaan dengan bank atau tidak.

4) Pendekatan majerial, yaitu untuk menilai sejauh mana kemampuan dan
keterampilan nasabah melakukan fungsi-fungsi manajemen dalam
memimpin perusahaan.

5) Pendekatan teknis, yaitu untuk menilai sejauh mana kemampuan calon
mudharib mengelola faktor-faktor produksi, seperti tenaga kerja, bahan

baku, peralatan atau mesin-mesin, administrasi keuangan, industrial

>>Lia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 18
Juni 2021.
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relation sampai dengan kemampuan merebut pasar. Berikut kutipan

wawancara dengan nasabah:

“Dulu saya pernah di survey di tempat lokasi usaha saya dan dirumah saya.
Ada Eeberapa pertanyaan yang diberikan oleh bank kepada saya pada saat
itu”®

Adapun kutipan wawancara dengan pegawai notaris:

“Memang bank pernah melakukan survey kepada nasabah dan hasilnya bagus,
dari beberapa analisis yang dilakukan oleh bank, sehingga hasilnya bank
menilai bahwa nasabah mampu mengelola keuangannya dengan baik”.”’

Survei yang telah dilakukan oleh bank menunjukkan hasil bahwa calon
nasabah dinilai mampu untuk mengelola keuangannya dengan baik. Jika analisis ini
tidak tepat nasabah akan merasa keberatan dalam membayar angsuran yang harus
dibayarkan kepada bank.

c. Capital
Analisis ini berkaitan dengan persentasi modal nasabah, apakah modal
sendiri lebih besar dari pada modal pinjaman atau sebaliknya modal sendiri
lebih kecil daripada modal pinjaman. Sehingga analisis ini perlu dilakukan
oleh bank dengan matang karena berkaitan dengan besar kecilnya jumlah
nominal pembiayaan yang disetujui oleh pihak Bank BNI Syariah Sidrap.

Kondisi aset dan kekayaan yang dimiliki nasabah yakni tempat usaha,

kendaraan dan rumah tempat tinggal. Sehingga dari penilaian tersebut pihak

bank menentukan bahwa nasabah layak untuk mendapat pinjaman.
d. Collateral
Prinsip ke-empat yang perlu diperhatikan. Umumnya, semakin besar
nilai agunan atau jaminan yang diberikan untuk pengajuan pinjaman maka

akan semakin besar pula poin penilaiannya. Prinsip ini perlu diperhatikan bagi

**Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 19 Juni 2021.

>’ Andi Nuriza Nahlang, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di
Sidrap, 21 Juni 2021.



44

para calon peminjam, sebab ketika mereka tidak dapat memenuhi
kewajibannya dalam mengembalikan pinjaman dari pihak bank. Maka sesuali
dengan ketentuan yang ada, pihak bank bisa saja menyita aset yang telah
dijanjikan sebelumnya sebagai sebuah jaminan. Berikut kutipan wawancara
dengan pegawai notaris:

“Jaminan yang diberikan oleh nasabah kan berupa BPKB motor yang
nasabah miliki, dan nilai taksiran jualnya itu sudah melebihi jumlah
modal yang diminta kepada bank”. 8

Hal yang sama juga diungkapkan oleh nasabah, berikut kutipan

wawancaranya:

“Jaminan yang diberikan kan harus melebihi jumlah modal yang saya ajukan
ke bank, jadi berhubung motor saya taksirannya melebihi jumlah modal yang
saya ajukan kepada bank”.>

Penulis kemudian menyimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa

agunan surat berharga yang diberikan oleh nasabah yakni jaminan yang
diberikan oleh nasabah yaitu BPKB motor yang nilai taksirannya lebih dari
modal yang diminta oleh nasabah sehingga nasabah dinilai lolos dari tahap
analisis ini. Jika anggota tidak bisa memenuhi kewajibannya, maka pihak
bank bisa menggunakan untuk pelunasan sesuai dengan kesepakatan bersama.
Condition

Prinsip ini dipengaruhi oleh faktor di luar dari pihak bank maupun
nasabah/calon peminjam. Misalnya, usia minimal peminjam, jumlah
pinjaman, atau kondisi lainnnya yang telah ditetapkan oleh bank kepada
nasabahnya. Contoh kondisi lainnya yang juga jadi pertimbangan bank dalam

memberikan pinjaman kepada pengusaha antara lain kondisi perekonomian

2021.

*#7ulkipli, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 22 Juni

>*Andi Nuriza Nahlang, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di

Sidrap, 22 Juni 2021.
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suatu daerah atau negara terhadap jenis bisnis yang dilakukan oleh calon

mudharib.

Jika calon nasabah telah memenuhi persyaratan 5C maka nasabah ke tahap
selanjutnya. Secara umum usahanya harus lancar jangan sampai usaha tersebut
dilarang oleh Negara dan agama Islam. Pihak bank melakukan survei atau melakukan
wawancara kepada calon nasabah, Jika Account Officer dan Pimpinan Cabang
menilai bahwa pemohonan pembiayaan mudharabah layak diproses lebih lanjut,
maka Account Officer akan menghubungi calon mudharib untuk menentukan kapan
akan dilakukan peninjauan langsung kelokasi usaha lokasi, dimana pihak bank
menilai kemampuan calon nasabah dalam mengelola usaha dan melihat langsung
usaha yang akan dijalankan oleh pihak calon nasabah dan melihat barang jaminan.
Selanjutnya keputusan pembiyaan dituangkan secara tertulis dalam lembar
persetujuan komite pembiayaan mudharabah atau disebut dengan disposisi. Didalam
disposisi ini memuat data tantang calon anggota, jenis pembiayaan, jenis pengajuan,
fasilitas pembiayaan, analisa usaha, dan jaminan pembiayaan. Kemudian pihak Bank
BNI Syariah Sidrap tidak langsung mengabulkan permohonan dari calon nasabah
tersebut, akan tetapi pihak bank meneliti kembali kelengkapan syarat-syarat yang
diajukan oleh pihak calon nasabah, apabila persyaratan yang diajukan calon nasabah
tidak lengkap, maka pihak calon nasabah harus melengkapi kembali persyaratannya.

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan, maka calon mudharib
direkomendasikan untuk mendapatkan pembiayaan sebesar kebutuhan modal kerja.
Bagian Pemasaran bertanggung jawab meneliti dan memastikan bahwa dokumen
paket permohonan pembiayaan telah lengkap, masih berlaku, sah dan berkekuatan
hukum. Selanjutnya paket dokumen pemohonan pembiayaan diajukan kepada pejabat
pemutus sesuai dengan kewenangannya. Dari hasil penelitian setelah melalui proses
pengusulan pembiayaan, maka pejabat bank akan memberikan pendapat keputusan
pembiayaan diterima atau ditolak. Ada beberapa kriteria mudharib yang dianggap
layak untuk menerima pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap, hal ini

dikemukakan oleh pegawai notaris:
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“Di Bank BNI Syariah Sidrap itu ada beberapa kriteria agar mudharib dapat
dikatakan layak untuk menerima pembiayaan mudharabah yang tentunya
kelengkapan data dan jenis usahanya harus jelas”60

Hal yang sama juga diungkapkan oleh pegawai notaris:

“Kalau semua datanya lengkap dan sudah memenuhi semua persyaratan, itu
baru bisa dikategorikan sebagai mudharib yang layak untuk mendapatkan
pembiayaan”.61

Hasil penelitian dapat penulis simpulkan bahwa kriteria mudharib yang
dianggap layak menerima pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap
sebagai berikut :

a. Melengkapi data-data yang diperlukan untuk pengajuan pembiayaan
mudharabah baik untuk calon mudharib perorangan atau untuk badan usaha.
b. Usaha mudharib telah sesuai dengan pasar sasaran yang telah ditetapkan BNI
Syariah Sidrap, yaitu :
1) Tidak termasuk dalam daftar hitam Bank Indonesia dan BNI Syariah.
2) Tidak termasuk debitur pinjaman pembiayaan macet sesuai dengan
informasi Bank Indonesia dan BNI Syariah.
3) Tidak termasuk jenis usaha yang dilarang dan dihindari untuk dibiayai.
c. Apabila calon mudharib telah menjadi nasabah, selama berhubungan dengan

BNI Syariah mempunyai reputasi baik.

d. Analisis rasio keuangan calon mudharib sesuai dengan standar yang telah
ditetapkan oleh BNI Syariah.
5. Rapat Komite atau Analisis Surveli

Tahap yang selanjutnya yaitu persetujuan pembiayaan yaitu proses penentuan
disetujui atau tidaknya sebuah pembiayaan usaha. Apabila suatu pembiayaan
mudharabah disetujui maka akan dibuat surat penegasan atau surat persetujuan dan

jika ditolak akan dibuat surat penolakan oleh bagian administrasi pembiayaan.

S%Fitri, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 23 Juni 2021.
® Asran, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 22 Juni
2021.
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Setelah permohonan disetujui maka manager menghubungi notaris untuk cek
sertifikat, membuat surat pemberitahuan keputusan pembiayaan kepada calon anggota
atau anggota, dan membuat berita acara jaminan. Keberadaan jaminan dalam akad
mudharabah juga diakui dalam Fatwa MUI Nomor : 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang
Pembiayaan Mudharabah, bahwa:

“Pada prinsipnya dalam pembiayaan mudharabah tidak ada jaminan, namun
tidak melakukan penyimpangan, LKS dapat meminta jaminan dari mudharib
atau pihak ketiga. Jaminan ini hanya dapat dicairkan apabila mudharib
terbukti melakukan g)elanggaran terhadap hal-hal yang telah disepakati
bersama dalam akad”.*?

Berdasarkan uraian singkat diatas telah menunjukan bahwa kebutuhan hukum
masyarakat di Indonesia mulai beragam terhadap perbuatan-perbuatan hukum yang
dilakukan masyarakat dibutuhkan kepastian hukum guna melindungi hak hukum
masyarakat dan tercapainya rasa keadilan. Meningkatnya tuntutan masyarakat akan
kepastian hukum juga mendorong kebutuhan akan pelayanan dari pejabat umum
dalam bidang pembuatan alat bukti guna menjamin kepastian hukum tersebut,
khususnya notaris. Hal ini diungkap oleh pihak notaris:

“Notaris itu kan pejabat umum, jadi ya tugas kami itu membuat akta autentik
khususnya dalam pembuatan akad pembiayaan pada perbankan syatriah”.64

Hal yang sama diungkapkan oleh salah satu pihak notaris mengenai peranan
notaris dalam pembiayaan akad pembiayaan mudharabah:

“Peranan notaris dalam akad pembiayaan pada perbankan syariah merupakan
pejabat umum yang membuat akta autentik, perbuatan hukum tertentu”.®

Penulis kembali membuat kesimpulan dari hasil wawancara diatas bahwa

tahap selanjutnya adalah pengikatan yaitu pengikatan pembiayaan maupun jaminan.

®2Fatwa DSN Nomor : 07/DSN-MUI/IV/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah.

3Herlien Budiono, Dasar Teknik Pembuatan Akta Notaris, (Bandung : PT. Citra Aditya
Bakti, 2013), h. 1.

%Lia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 24
Juni 2021.

8 Asran, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 25 Juni
2021.
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Dalam pengikatan terbagi menjadi dua macam yaitu pengikatan dibawah tangan
adalah proses penandatanganan akad yang dilakukan antara bank dan nasabah
sedangkan pengikatan notarial adalah proses penandatanganan akad yang disaksikan
oleh notaris. Notaris merupakan pejabat umum yang berwenang membuat akta
otentik berupa berita acara jaminan yang bertujuan memberikan kepastian hukum dan
perlindungan hukum bagi hubungan-hubungan hukum yang tercipta dari perbuatan
hukum masyarakat dalam interaksi sosial.

Kewenangan notaris yang utama adalah membuat akta otentik mengenai
semua perbuatan, perjanjian, dan ketetapan yang diharuskan oleh peraturan
perundang-undangan dan/atau yang dikehendaki oleh yang berkepentingan untuk
dinyatakan dalam akta otentik, menjamin kepastian tanggal pembuatan akta,
menyimpan akta, memberikan grosse, salinan dan kutipan akta, semuanya itu
sepanjang pembuatan akta-akta tersebut tidak juga ditugaskan atau dikecualikan
kepada pejabat lain atau orang lain yang ditetapkan oleh undang-undang®. Bagi
masyarakat yang melakukan suatu perjanjian yang dalam pengaturannya lebih
memilih berdasarkan hukum Islam seperti akad pembiayaan mudharabahdalam
kegiatan perbankan syariah, maka perlu ditemukan relevansi antara hukum Islam
yang secara khusus mengatur tentang perbuatan hukum masyarakat dengan
kewenangan notaris sebagai pejabat umum yang membuat akta otentik guna
memberikan kepastian hukum. Sehingga tidak terjadi kekeliruan dalam penerapan
hukum, baik secara formil dan materil.

Kemudian notaris mengeluarkan covernote yang merupakan surat jaminan
dalam proses. Calon anggota atau anggota menandatangani akad dan pengikatan
notaris yang dibuktikan adanya tanda tanggan notaris atau surat keterangan.

6. Pencairan

®8 https://www.inanews.co.id/2020/05/tugas-dan-wewenang-notaris-ppat/ (Diakses pada 25
Juni 2021).
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Tahap selanjutnya yaitu AO menghubungi calon mudharib datang ke BNI
Syariah Sidrap untuk pencairan pembiayaan. Setelah itu pihak bank akan memberi
modal (dana) kepada calon mudharib untuk mendirikan usaha yang telah disetujui
oleh kedua belah pihak tersebut. Biasanya proses pembiayaan mudharabah di Bank
BNI Syariah Sidrap memerlukan waktu beberapa hari, waktu tersebut relatif tidak
sama tergantung bagaimana kecepatan nasabah memenuhi berkas persyaratan dan
tergantung tingkat kesulitan survei. Pada proses pencairan ini, calon mudharib
diminta ke Bank BNI Syariah Sidrap untuk menerima dana pencairan. Teller
menyerahkan langsung dana pencairan kepada mudharib, setelah mudharib

menandatangani data-data yang terkait dengan pencairan.

B. Faktor yang Mempengaruhi Proses Akad Pembiayaan Mudharabah pada
Bank BNI Syariah Sidrap

Akad mudharabah menggunakan prinsip bagi hasil antara pihak mudharib dan
shahibul maal, berdasarkan jenisnya akad mudharabah termasuk ke dalam akad
musammah, yaitu akad yang telah disebutkan namanya oleh syara’ sendiri beserta
ketetapan hukumnya dan aturan-aturannya secara umum®’. Akad ini sudah dikenal
pada masa nabi Muhammad saw bahkan akad kerja sama dalam perniagaan ini telah
dilakukan manusia sebelum Islam. Akad mudharabah diperbolehkan karena di
dalamnya terdapat unsur tolong menolong dan saling melengkapi antara manusia
yang satu dan lainnya. Dalam praktiknya akad tersebut di lembaga keuangan syariah
ada yang diorientasikan sebagai tujuannya, seperti hibah atau wakaf seseorang kepada
orang/pihak lain. Akad tersebut ditujukan untuk kebaikan, tidak untuk mencari
keuntungan, demikian halnya dengan akad pinjam meminjam atau utang piutang.
Tujuannya semata-mata untuk menolong (kebaikan). Jika diikuti oleh pencarian
keuntungan dengan menambah jumlah pembayarannya, maka kelebihan atau

tambahan tersebut menjadi tambahan yang dilarang.

®Makhalul 1lmi, Teori dan Praktek Lembaga Mikro Keuangan Syariah, (Yogyakarta: Ull
Press, 2002), h. 32.
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Bank BNI Syariah Sidrap, prinsip Mudharabah diterapkan pada produk
pembiayaan dan pendanaan. Dalam produk pendanaan, nasabah akan mendapatkan
bagi hasil dari pendapatan bank. Sementara bagi hasil dari pembiayaan menjadi
keuntungan bank sesuai dengan kerjasama yang telah disepakati diawal akad. Pada
Bank BNI Syariah Sidrap ada beberapa faktor yang mempengaruhi proses akad
pembiayaan mudharabah. Hal ini diungkapkan oleh pihak notaris:

“Ada dua faktor yang mempengaruhi proses akad pembiayaan mudharabah
yaitu kebutuhan dan Agama”.68

Hal yang sama juga diungkapkan oleh pegawai notaris mengenai faktor yang
mempengaruhi proses akad pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap:

“Faktor-faktor yang mempengaruhi proses akad pembiayaan itu ada 2 yaitu
kebutuhan dan Agama”.69

Hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa faktor yang
mempengaruhi proses akad pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap ada

2 yaitu:

1. Kebutuhan

Manusia sebagai makhluk hidup, pasti memiliki berbagai kebutuhan
sebagai penunjang hidup. Yang sering kita kenal, manusia memiliki kebutuhan
pangan, sandang, papan, serta kebutuhan-kebutuhan lain untuk memenuhi kepuasan
kebutuhan hidup dengan capaian suatu kemakmuran hidup. Kebutuhan merupakan
keinginan masyarakat untuk memperoleh barang dan jasa. Jadi setiap masyarakat
juga membutuhkan modal untuk memperoleh barang dan jasa yang mereka inginkan
serta untuk membangun sebuah usaha yang mereka cita-citakan. Kebutuhan modal
merupakan keinginan seseorang untuk memperolen modal berupa uang agar

usahanya dapat berkembang ataupun yang sedang memulai usaha. Setiap pengusaha

%8ia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap,
25 Juni 2021.

% Andi Nuriza Nahlang, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di
Sidrap, 25 Juni 2021.
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yang melakukan kegiatan usahanya selalu membutuhkan modal. Modal tersebut
digunakan untuk memenuhi kebutuhan operasional sehari-hari. Seperti diungkapkan
oleh salah satu nasabah, adapun petikan wawancaranya sebagai berikut:

“Pada saat usaha saya memerlukan modal, saya kemudian mengajukan
permohonan kepada bank untuk melakukan kerjasama dengan menggunakan
akad pembiayaan mudharabah. Yang saya tau dalam akad ini proses
pengembalian dananya itu menggunakan prinsip ba%i hasil, itulah yang
membuat saya memilih akad pembiayaan mudharabah”",

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil wawancara diatas yaitu mudharib

memilih akad pembiayaan mudharabah alasannya karena pada saat itu nasabah
memerlukan modal untuk mengembangkan usahanya sehinnga nasabah memilih akad
pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah.

Modal kerja merupakan modal yang harus di keluarkan untuk membeli atau
membuat barang dan jasa yang dihasilkan. Akan tetapi, Didalam kehidupan yang
serba modern saat ini masyarakat untuk memenuhi kebutuhan mereka, baik untuk
usaha maupun kebutuhan yang lainnya adalah dengan mengambil pembiayaan di
lembaga keuangan terutama pada lembaga keuangan berbasis syariah, karena pada
saat ini masyarakat telah mengetahui bahwasanya lembaga keuangan syariah lebih
meringankan karena sistemnya bagi hasil dengan kesepakatan bersama. Hal inilah
yang mendorong nasabah untuk mengajukan permohonan pembiayaan mudharabah
kepada nbank. Isi dari surat permohonan nasabah yaitu nasabah meminta kepada
bank untuk diberikan modal oleh bank sejumlah 10 juta rupiah. Hal ini diungkapkan
oleh nasabah:

“Saya mengajukan pembiayaan kepada bank dengan meminta modal yang
berjumlah 10 juta rupiah dan bank menyetujui hal tersebut sesuai dengan
permintaan yang saya ajukan kepada Bank BNI Syariah Sidrap.”"*

Hal yang sama juga diungkapkan oleh pegawai notaris:

"®Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 26 Juni 2021.

Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 17 Juli 2021.
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“Nasabah mengajukan modal kepada bank sebanyak 10 juta rupiah yang
disetujui oleh bank”.”

Hasil wawancara yang dilakukan oleh peneliti dapat disimpulkan bahwa
modal yang diberikan oleh bank kepada nasabah yaitu sebanyak 10 juta rupiah, hal
ini sesuai dengan isi permohonan dari nasabah yang telah disetujui oleh pihak bank.

Pembiayaan di Bank BNI Syariah Sidrap saat ini sangat diperlukan oleh
nasabah karena nasabah butuh lembaga keuangan yang memberi modal dengan syarat
yang tidak membebankan dan memudahkan masyarakat bertransaksi di lembaga
keuangan tersebut. Strategi yang dilakukan Bank BNI Syariah Sidrap agar
masyarakat tertarik untuk menggunakan jasa bank atau mau menjadi nasabah disana
yaitu bank melakukan berbagai promosi dan menyebar brosur-brosur tentang produk
Bank BNI Syariah, bahkan marketing mendatangi langsung kepada masyarakat dan
menjelaskan tentang lembaga keuangan syariah. Berikut kutipan wawancara dengan
nasabah:

“Saya mengajukan pembiayaan kepada nasabah karena saya butuh modal
usaha untuk mengembangkan usaha saya. Saya memilih bank syariah untuk
menghindari riba”."”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh pegawai notaris, berikut kutipan
wawancaranya:

“Nasabah ingin menghindari riba, kan kalau di bank konvensional itu ada
yang namanya bunga yang bisa memberatkan nasabah, jadi nasabah memilih
pembiayaan akad mudharabah di Bank BNI Syariah”.”

Menurut penjelasan nasabah, alasan memilih pembiayaan di Bank BNI
Syariah Sidrap dikarenakan kebutuhannya cukup banyak untuk modal usaha, nasabah
mengajukan pembiayaan untuk mengembangkan usahanya dengan cara mencari
buruh untuk membantunya memproduksi batu bata merah. Nasabah menjelaskan

memilih jasa Bank BNI Syariah ada yang niat dari hati karena menghindar dari riba.

"2Fitri, Pegawai Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 28 Juni 2021.

"Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 27 Juni 2021.

"*Fitri, Pegawai Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara Oleh Penulis di Sidrap, 28 Juni 2021.
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Selain itu, nasabah mengaku dulunya pernah meminjam uang untuk modal kepada
perorangan atau bisa dikatakan rentenir dengan bunga yang cukup besar bahkan
berkali-kali lipat sehingga dirasa sangat memberatkan, sehingga mereka beralih untuk
mengajukan pembiayaan di Bank BNI Syariah karena menurut nasabah cukup
menguntungkan jika bertransaksi ataupun mengajukan pembiayaan di Bank BNI
Syariah. Nasabah menilai BankBNI Syariah dalam pelayanannya cukup baik dan
ramah serta tidak menyulitkan nasabah untuk melakukan transaksi di bank tersebut.
Nasabah membutuhkan modal untuk memperoleh barang dan jasa yang mereka

inginkan serta untuk membangun sebuah usaha yang mereka cita-citakan.

2. Agama

Faktor kedua nasabah khususnya di daerah Sidrap memilih menjadi nasabah
di Bank BNI Syariah karena masyarakat saat ini sudah mulai menyadari melakukan
transaksi atau menggunakan jasa bank syariah dapat terhindar dari unsur riba dan
sesuai syariat Islam karena mayoritas masyarakat disana beragama Islam dan nasabah
di Bank BNI Syariah juga mayoritas Islam, tapi ada beberapa yang non-Islam juga
menggunakan jasa Bank BNI Syariah. Alasan nasabah memilih Bank Syariah karena
nasabah merupakan orang islam. Hal ini merujuk dari wawancara dengan nasabah:

“Karena saya orang islam, jadi saya memilih pembiayaan di bank syariah

yang jauh dari unsur riba”."”

Hal yang sama juga diungkapkan oleh pegawai notaris, berikut kutipan
wawancaranya sebagai berikut:

“Yaa karena nasabah kan beragama islam, jadi mungkin itu yang menjadi
salah satu alasannya untuk memilih pembiayaan mudharabah”’®.

Penulis kemudian menyimpulkan bahwa nasabah lebih memilih bank syariah
karena nasabah sendiri adalah seorang muslim, alasan lainnya yaitu karena nasabah
ingin menghindari riba. Dimana riba sangat diharamkan.

”Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 27 Juni 2021.

’®Asran, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara Oleh Penulis di Sidrap,
26 Juni 2021.
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Memang tidak semua nasabah menggunakan jasa bank syariah karena
mengetahui haramnya riba dan mengetahui prinsip-prinsip syariah dalam bank, ada
yang menggunakan jasa bank dikarenakan ikut saudara dan tertarik karena membaca
brosur Bank BNI Syariah. Perbankan syariah saat ini banyak diminati oleh
masyarakat Indonesia, bahkan peminat perbankan syariah cenderung meningkat dari
tahun ke tahun. Hal itu disebabkan karena memang perbankan syariah dinilai sangat
menjanjikan dan tidak merugikan bagi para nasabahnya. Selain itu prospek
kedepannya dinilai jelas dan tidak mengecewakan. Sehingga dari tahun ke tahun
peranan perbankan syariah semakin urgen bagi masyarakat Indonesia. Lahirnya bank
syariah yang beroperasi berdasarkan sistem bagi hasil sebagai alternatif pengganti
bunga pada bank-bank konvensional, merupakan peluang bagi umat Islam untuk
memanfaatkan jasa bank seoptimal mungkin, karena umat Islam yang berhubungan
dengan perbankan syariah dapat dengan tenang, tanpa keraguan dan didasari oleh
motivasi keagamaan yang kuat didalam memobilisasi dana masyarakat untuk
pembiayaan pembangunan ekonomi umat.

Perhitungan bagi hasil yang berlaku pada Bank BNI Syariah Sidrap
menggunakan metode profit sharing, sehingga pendapatan dibagihasilkan adalah
pendapatan bersih setelah dikurangi beban yang berkaitan dengan pengelola dana
mudharabah. Pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap menetapkan
bahwa seluruh beban-beban yang timbul dari pembiayaan mudharabah tersebut
ditanggung sepenuhnya oleh peminjam dana , yang dalam hal ini adalah nasabah
yang menerima pembiayaan, sehingga keuntungan yang dibagihasilkan sudah
merupakan pendapatan bersih bank.

Bank BNI Syariah dan nasabah sepakat dengan nisbah bagi hasil yaitu 40:60
yang dimana pihak bank mendapatkan 40% keuntungan dari hasil usaha nasabah dan

60% yang akan diterima oleh nasabah. Hal ini diungkapkan oleh notaris:
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“Nisbah bagi hasil antara bank dan nasabah yaitu 40:60 yang telah disetujui
oleh kedua belah pihak pada saat melakukan akad pembiayaan.”’’

Hal yang sama juga diungkapkan oleh nasabah:

“Kalau nisbah bagi hasil itu untuk saya 60% dan untuk bank 40% dari hasil
usaha yang saya jalankan selama jangka waktu 9 bulan lalmanya.”78

Penulis kemudian menyimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa nisbah
bagi hasil yang telah disepakati oleh pihak bank dengan nasabah yaitu 40:60 yang
dimana bank mendapatkan 40% dari hasil usaha sedangkan nasabah mendapatkan

keuntungan sebanyak 60% dari hasil usaha selama jangka waktu 9 bulan lamanya.

Ada dua faktor yang mempengaruhi bagi hasil di bank syariah yaitu : faktor
langsung dan faktor tidak langsung.”
a. Faktor langsung
1) Investmentrate merupakan persentase aktual dana yang diinvestasikan
dari total dana. Jika bank menentukan investment rate sebesar 80%,
hal ini berarti 20% dari total dana dialokasikan untuk memenuhi
likuiditas.
2) Jumlah dana yang tersedia untuk diinvestasikan merupakan jumlah
dana dari berbagai sumber dana yang tersedia untuk diinvestasikan.
Dana tersebut dapat dihitung dengan menggunakan salah satu metode:
a) Rata rata saldo minimum bulanan
b) Rata rata total saldo harian Investment rate dikalikan dengan jumlah
dana yang tersedia untuk diinvestasikan akan menghasilkan dana
aktual yang digunakan.
b. Faktor tidak langsung Faktor tidak langsung yang mempengaruhi bagi hasil

adalah:

"Lia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 20
Juli 2021.

"®Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 28 Juni 2021.

Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah dari Teori ke Praktik, h. 101.
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1) Penentuan pendapatan dan biaya Mudharabah.

a) Bank dan nasabah melakukan share dalam pendapatan dan biaya.
Pendapatan yang “dibagi hasilkan” merupakan pendapatan yang
diterima dikurangi biaya-biaya.

b) Jika semua biaya ditanggung bank, maka hal ini disebut revenue
sharing.

2) Kebijakan akunting (prinsip dan metode akuntansi) Bagi hasil secara
tidak langsung dipengaruhi oleh berjalannya aktivitas yang diterapkan,
terutama sehubungan dengan pengakuan pendapatan dan biaya.

Pembayaran pembiayaan mudharabah dari pihak pengelola dana dan pihak
bank diberikan kebijaksanaan, yaitu pembayaran dapat dilakukan secara tunai disaat
jatuh tempo (pokok beserta bagi hasil keuntungan) atau secara angsuran setiap
bulannya ( hanya bagi hasil keuntungannya saja, sedangkan pokok pinjaman dibayar
pada saat jatuh tempo), tergantung pada kemampuan pengelola dana dan kesepakatan
yang telah dibuat pada awal akad. Pembayaran kembali atas dana yang telah
diberikan oleh bank dilakukan secara tunai disaat jatuh tempo bersamaan dengan
bagi hasil dari keuntungan yang didapatkan nasabah. Hal ini merujuk dari
wawancara dengan nasabah:

“Saya mengembalikan dana kepada bank secara tunai pada saat jatuh tempo
bersama dengan bagi hasil keuntungan selama kegiatan usaha pada waktu
yang sudah ditentukan saat akad” %

Hal yang sama juga diungkapkan oleh pegawai notaris:

“Nasabah mengembalikan dana kepada bank pada saat waktu jatuh tempo
yang berjumlah 10 juta rupiah disertai dengan pembagian keuntungan hasil
usaha nasabah”

Mudharabah adalah salah satu produk bank syariah yang memiliki banyak

manfaat yaitu:

¥ Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 22 Juni 2021.
8 Asran, Pegawai Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 1 Juli 2021.
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a. Bank akan menikmati peningkatan bagi hasil pada saat keuntungan usaha
nasabah meningkat.
b. Bank akan lebih selektif dan hati-hati mencari usaha yang benar-benar halal,
aman, dan menguntungkan karena keuntungan yang konkrit dan benar-benar
itulah yang akan dibagikan.
c. Pengembalian pokok pembiayaan disesuaikan dengan arus kas usaha nasabah
sehingga tidak memberatkan nasabah.
d. Prinsip bagi hasil dalam akad mudharabahini berbeda dengan prinsip bunga
tetap dimana bank akan menagih penerima pembiayaan (nasabah) satu jumlah
bunga tetap berapa pun keuntungan yang dihasilkan nasabah, sekalipun
merugi dan terjadi krisis ekonomi.®?
C. Evaluasi Akad Pembiayaan Mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap
1. Evaluasi Kesiapan Usaha/ Kelayakan

Evaluasi adalah pengukuran dan perbaikan dalam kegiatan yang dilaksanakan,
seperti membandingkan hasil-hasil kegiatan yang dibuat. Evaluasi yang dilakukan
untuk menilai suatu pembiayaan dapat dilakukan dengan tiga tahapan. Tahap pertama
yaitu dilakukan di awal kegiatan dengan tujuan untuk menilai kesiapan usaha atau
mendeteksi kelayakan usaha. Tahap kedua yaitu penilaian dilakukan terhadap hasil-
hasil yang telah dicapai selama proses kegiatan usaha dilaksanakan. Tahap yang
terakhir yaitu evaluasi yang dilakukan untuk melihat hasil-hasil yang telah dicapai
secara keseluruhan dari awal hingga akhir kegiatan tersebut dilaksanakan. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa evaluasi pembiayaan adalah suatu penilaian yang dilakukan
oleh suatu badan, dalam hal ini adalah lembaga perbankan untuk melihat dan
memantau perkembangan suatu usaha nasabah yang diberikan pembiayaan oleh bank
tersebut dalam mengembangkan usahanya. Pembiayaan mudharabah pada Bank BNI
Syariah Sidrap dalam penerapannya memberikan dana kepada usaha kecil berskala

mikro. Hal ini dikemukakan oleh pihak notaris:

82Muhammad Syafi’l Antonio, Bank Syariah: dari teori ke praktik, h. 97-98.
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“Penerapan pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap diberikan
kepada para pengusaha-pengusaha yang berskala mikro contohnya usaha batu
bata merah dan lain sebagainya”®

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa pembiayaan mudharabah di
Bank BNI Syariah Sidrap memberikan pembiayaan kepada pengusaha yang berskala
mikro atau usaha kecil. Kesimpulan yang dapat ditarik dari penjelasan diatas yaitu
usaha batu bata merah dapat digolongkan kepada usaha kecil. Hal inilah yang
membuat peneliti untuk tertarik melakukan penelitian kepada usaha kecil tersenbut.
Setelah peneliti melakukan penelitian di kantor notaris, pihak notaris membantu
penulis unruk mendapatkan informasi tentang mudharib yang melakukan usaha batu
bata merah. Informasi yang didapatkan oleh penulis kemudian dibuktikan dengan
mendatangi lokasi usaha mudharib yang sesuai dengan arahan dari pihak notaris.
Adapun penelitian yang dilakukan oleh peneliti yaitu pada usaha batu bata merah
yang usahanya berdiri di area kelurahan Uluale kec. Watang Pulu Kab. Sidenreng
Rappang. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara antara peneliti dan pihak notaris:

“Salah satu mudharib yang memiliki usaha batu bata merah yang bernama
Muchlis bertempat tinggal di kel. Uluale yang tak jauh dari lokasi usaha
tersebut, beliau adalah mudharib dari Bank BNI Syariah”84

®|ia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 7
Juni 2021.

*Lia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 2
Juli 2021.
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Gambar 4.2 Usaha Nasahah

Hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa mudharib atas yang
bernama Adi adalah seorang pengusaha batu bata merah yang bertempat tinggal di
kel, Uluale Kab. Sidrap. Lokasi usaha yang didirikan oleh mudharib tersebut tak jauh
dari rumah tempat tinggal beliau yaitu sekitar 450m jaraknya. Usaha tersebut
didirikan pada tahun 2018. Adapun alasan nasabah memilih usaha tersebut karena
banyaknya peternak ayam petelur di daerah sekitar sehingga memudahkan untuk
menemukan barang usahanya. Hal ini dikemukakan oleh mudharib:

“Saya mendirikan usaha ini pada tahun 2018 yang lalu, pada masa itu saya
melihat masyarakat sekitar saya banyak yang menjadi pengusaha batu bata
merah dan hasilnya cukup memuaskan dan akhirnya saya tertarik kemudian
mendirikan usaha tersebut dan mengembangkannya hingga saat ini”®

Hal yang sama diungkapkan oleh notaris, berikut kutipan wawancaranya

sebagai berikut:

“Usaha nasabah itu sudah lama didirikan, pada saat mengajukan pembiayaan,
dia memang sedang butuh modal untuk usahanya itu”.%

Penulis kemudian menyimpulkan dari hasil wawancara tersebut bahwa untuk

daerah Kabupaten Sidrap usaha batu bata merah merupakan usaha mengalami
perkembangan. Kabupaten Sidenreng Rappang tak hanya menjadi lumbung pangan
Sulawesi Selatan. Kabupaten Sidrap dikenal sebagai salah satu sentral usaha batu
bata merah di daerah Sulawesi Selatan. Hal tersebut yang mendorong mudharib untuk
mendirikan usaha tersebut karena dengan begitu mudharib dapat menjalankan
usahanya dengan memperoleh banyak informasi mengenai usaha tersebut bersama
dengan warga sekitar.

Pembiayaan Mudharabah Bank BNI Syariah adalah pembiayaan dimana
seluruh modal kerja yang dibutuhkan nasabah ditanggung oleh bank. Keuntungan
yang diperoleh dibagi sesuai dengan nisbahyang disepakati. Mudharabah pada Bank
BNI Syariah Sidrap terdiri dari dua jenis, yaitu Mudharabah muthlagah dan

®Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 3 Juli 2021.

®ia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara Oleh Penulis di Sidrap, 2
Juli 2021.
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Mudharabah mugayyadah. Bagian ini membahas Bank sebagai shahibul maal
(pemilik dana) dalam pembiayaan Mudharabah baik bersifat mutlagah maupun
mugayyadah. Bagi hasil Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap dapat dilakukan
dengan menggunakan dua metode, yaitu bagi laba (profit sharing) atau bagi hasil
(gross profit marginatau dalam fatwa disebut net revenue sharing). Bagi laba dihitung
dari pendapatan setelah dikurangi dengan harga pokok dan beban yang berkaitan
dengan pengelolaan dana Mudharabah. Sedangkan bagi hasil, dihitung dari
pendapatan pengelolaan Mudharabah dikurangi harga pokok. Hal inilah yang menjadi
alasan nasabah memilih akad pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah
Sidrap. Berikut adalah hasil wawancara dengan pegawai notaris:

“Usaha nasabah sudah berdiri sejak lama sehingga perputaran usaha itu sudah
lama atau sudah berjalan namun karena pihak nasabah memerlukan tambahan
modal untuk melakukan perluasan usaha maka dia melakukan permohonan
kepada bank dengan menggunakan akad pembiayaan mudharabah™®’.

Hasil wawancara diatas, peneliti menyimpulkan bahwa alasan nasabah
memilih akad mudharabah vyaitu karena nasabah memerlukan modal untuk
melanjutkan dan mengembangkan usahanya sehingga nasabah memilih untuk
mengajukan permohonan kepada bank dengan menggunakan akad pembiayaan
mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap.

Dana yang diberikan oleh bank akan dikeluarkan sesuai dengan surat
pengajuan permohonan nasabah. Pada saat melakukan pengajuan, nasabah meminta
kepada bank dibiayai usahanya. Jumlah dana yang diberikan oleh Bank BNI Syariah
Sidrap kepada nasabah sesuai dengan isi pengajuan permohonan nasabah. Hal ini
dikemukakan sendiri oleh nasabah:

8 Asran, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 5
Juli 2021.
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”Saat melakukan pengajuan permohonan itu saya mengajukan pinjaman
kepada bank sebesar 10 juta rupiah sebagai modal untuk mengembangkan
usaha saya”gs.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh pihak notaris mengenai dana yang

diberikan oleh bank kepada nasabah:

“Pihak bank memberikan modal kepada nasabah setelah semua ketentuan-

ketentuan sudah terpenuhi. Bank memberikan dana kepada nasabah yah

tentunya sesuai dengan isi pengajuan permohonan nasabah untuk mengadakan
kerjasama dengan bank”®.

Hasil penelitian tersebut maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa nasabah
tersebut saat melakukan pengajuan permohonan kepada bank, beliau memang berniat
untuk meminta pembiayaan mudharabah untuk modal usahanya dengan jumlah 10
juta rupiah dengan maksud modal tersebut diharapkan dapat dipergunakan sebaik
mungkin untuk menunjang usahanya agar lebih baik lagi dan memperoleh hasil yang
maksimal. Berhubung karena modal yang dimiliki nasabah tidak cukup maka beliau
berfikir untuk melakukan kerjasama dengan bank melalui pembiayaan mudharabah.

Usaha yang dijalankan oleh mudharib (pengelola dana) sudah dijalankan sejak
beberapa tahun yang lalu sehingga kesiapan usahanya bisa dikatakan sudah sangat
siap saat melakukan pengajuan permohonan kerjasama kepada Bank BNI Syariah
Sidrap. Hal ini diungkapkan oleh pegawai di kantor notaris:

“Usaha nasabah itu kan sudah berdiri sejak lama jadi dari segi tempat usaha,
dari segi barang usaha dan perputaran usaha itu sudah lama atau sudah
berjalan. Namun dalam menilai suatu kelayakan/ kesiapan usaha nasabah,
perlu dilihat dari beberapa aspek seperti aspek pasar, aspek teknik peroduksi,
aspek manajemen dan aspek finansial, setelah semua aspek terpenuhi maka

#¥Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 27 Juni 2021.

| ia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 7
Juli 2021.
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dapat dikatakan bahwa kesiapan usahanya sudah siap dan usaha tersebut layak
untuk dibiayai oleh bank.”®.

Hasil wawancara diatas dapat penulis simpulkan bahwa usaha yang dijalankan
oleh nasabah dari segi lama berdirinya, tempat usahanya, barang atau peralatan
usahanya bisa dikatakan bahwa kesiapan usaha dari nasabah tersebut memang sudah
siap. Namun untuk menilai kelayakan usaha/ kesiapan usaha harus terpenuhi

beberapa aspek yaitu:

1. Aspek pasar, mencangkup produk yang akan dipasarkan, peluang, permintaan,
dan penawaran, harga, segmentasi, pasar sasaran, ukuran,, perkembangan, dan
struktur pasar serta strategi pesaing.

2. Aspek teknik produksi/operasi, meliputi lokasi, gedung bangunan, mesin dan
peralatan, bahan baku dan bahan penolong, tenaga kerja, metode produksi,
lokasi, dan tata letak pabrik atau tempat usaha.

3. Aspek manajemen, meliputi organisasi, aspek pengelolaan, tenagakerja,
kepemilikan, yuridis, lingkungan daan sebagainya. Aspek yuridis dan
lingkungan perlu menjadi bahan analisis sebab perusahaan harus mendapat
pengakuan dari berbagai pihak dan harus ramah lingkungan.

4. Aspek finansial/keuangan, meliputi sumber dana dan penggunaannya,
proyeksi biaya, pendapatan, keuntungan, dan aliran kas.

Seperti yang telah dikemukakan pada penjelasan di atas bahwa untuk
mengetahui layak atau tidaknya suatu bisnis untuk dilakukan, harus di analisis
berbagai aspek-aspek tersebut layak atau tidak. Hal yang sama diungkapkan oleh
pihak notaris:

“Untuk menilai suatu kelayakan/ kesiapan usaha nasabah, ada beberapa aspek
yang harus dipenuhi yaitu aspek pasar, aspek operasi, aspek manajemen dan
aspek keuangan. Namun setelah semua aspek tersebut terpenuhi sekanjutnya

%zulkipli, Pegawai Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 5 Juli
2021.
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bank melakukan penilaian itu dengan beberapa kriteria diantaranya kebutuhan
konsumen, segmentasi pasar, target, nilai tambah dan masa hidup produk”91

Kesimpulan yang dapat diambil oleh peneliti dari hasil wawancara diatas
yaitu setelah semua aspek kelayakan usaha terpenuhi maka tahap selanjutnya adalah
Bank BNI Syariah Sidrap melakukan penilaian kesiapan usaha dengan berpedoman

kepada beberapa kriteria, dimana beberapa kriteria tersebut yaitu:

a. Melakukan survei ke tempat usaha nasabah
Survey dilakukan untuk mengumpulkan informasi yang diperlukan
berdasarkan prinsip 5C, supaya calon nasabah dapat dianalisis dengan baik
sehingga pihak perbankan dapat mengambil keputusan yang baik. Selain itu
survey ini juga bertujuan untuk memastikan kembali informasi awal yang
diberikan calon nasabah, apakah sesuai dengan kondisi sebenarnya atau
tidak. Dengan begitu surveyor yang bertugas untuk melakukan survey harus
mengunjungi tempat tinggal atau tempat usaha calon nasabah, dan melakukan
wawancara baik dengan calon nasabah, maupun tetangga dari calon
nasabah. Tujuan survey juga untuk menentukan besarnya plafon yang dapat
dicairkan ke nasabah. Biasanya surveyor akan menjelaskan besarnya
pinjaman serta biaya tagihan yang harus dibayar nantinya. Kemudian surveyor
akan menanyakan plafon mana yang sekiranya nasabah sanggup untuk
membayarkannya. Jangan sampai memilih besar tagihan yang tinggi, namun
ditengah jalan malah mogok. Ini tentunya akan menyulitkan para surveyor
dalam melakukan pekerjaannya nanti.

b. Melihat cash flow usaha
Arus kas (cash flow) adalah kenaikan atau penurunan jumlah uang yang
dimiliki oleh bisnis, institusi, atau individu. Dalam bidang keuangan, istilah

tersebut berfungsi untuk menggambarkan jumlah uang tunai yang dihasilkan

*'Lia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 7
Juli 2021.
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dan dikonsumsi dalam periode waktu tertentu. Pemasukan yang lebih besar
daripada pengeluaran akan menciptakan cash flow yang positif. Sebaliknya,
cash flow akan menjadi negatif apabila pengeluaran lebih besar daripada
pemasukan.
c. Target
Menentukan target pasar sejak awal usaha dirintis dan dikembangkan
merupakan suatu hal yang krusial. Sebab, ada banyak sekali manfaat yang
bisa didapatkan oleh pebisnis jika bisa menentukan target pasar sejak pertama
kali menjalankan sebuah usaha. Target pasar adalah kelompok konsumen atau
pelanggan yang menjadi sasaran usaha untuk melakukan pendekatan.
Tujuannya adalah agar kelompok konsumen tersebut membeli produk atau
jasa yang ditawarkan.%” Biasanya, target pasar atau market dikelompokkan
berdasarkan sifat, rentang umur, ataupun karakter serta kebiasaan yang dinilai
selaras atau relevan. Dalam menentukan target market, pebisnis harus
berupaya untuk mengelompokkan masyarakat dengan segmentasi tertentu.
Melalui kegiatan segmentasi ini, pengusaha mampu mendapatkan data dan
mengolahnya guna menentukan segmen pasar atau konsumen manakah yang dirasa
paling sesuai dengan karakteristik dari usaha yang sedang dijalankan. Jadi, bisa
dibilang bahwa target pasar adalah istilah fundamental dan wajib diketahui oleh para
pelaku usaha atau pebisnis. Target market juga bisa diartikan sebagai kelompok
konsumen yang disasar pebisnis atau pemilik perusahaan agar bisa membeli produk
atau jasa yang ditawarkan. Oleh karena itu, kegiatan segmentasi pasar ini harus
dilakukan terlebih dahulu oleh pebisnis sebelum mampu menentukan target pasar
bisnisnya secara akurat.
Kelayakan pembiayaan adalah satu kegiatan penelitian yang secara mendalam
terhadap suatu kegiatan bisnis atau usaha yang dijalankan, untuk mengetahui layak

atau tidaknya suatu usaha tersebut dijalankan dan menentukan seberapa keuntungan

*https://www.niagahoster.co.id/blog/target-pasar/.
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dan kerugian yang akan timbul dari usaha tersebut®. Pendanaan yang dilakukan
kepada nasabah dalam bentuk pembiayaan, oleh karena layak tidaknya pembiayaan
yang diberikan akan sangat mempengaruhi stabilitas keuangan bank.

Menurut ketentuan dalam pasal 23 Undang-undang No. 21 Tahun 2008, Bank
Syariah dan UUS harus mempunyai keyakinan atas kemauan dan kemampuan calon
nasabah penerima fasilitas untuk melunasi Bank Syariah dan atau UUS wajib
melakukan penilaian seksama terhadap modal, watak, kemampuan, agunan dan
prospek usaha dari calon penerima pembiayaan.**

Jadi, dapat disimpulkan bahwa untuk mewujudkan hal diatas, perlu dilakukan
persiapan pembiayaan yaitu dengan mengumpulkan data dan informasi sebagai bahan
penilaian bank. Kualitas hasil penilaian, kembali kepada kualitas nasabah, data yang
diperoleh dan teknis penilaian kelayakan pembiayaan pada bank tersebut.

Evaluasi kelayakan usaha yang dilakukan oleh Bank BNI Syariah Sidrap
sebelum suatu usaha atau proyek dijalankan sangat diperlukan agar apabila usaha
tersebut dijadikan tidak akan sia-sia atau tidak membuang uang, tenaga, atau pikiran
secara pecuma serta tidak akan menimbulkan masalah yang tidak perlu dimasa yang
akan datang. Bahkan, adanya usaha atau proyek diharapkan dapat memberikan
keuntungan serta manfaat kepada berbagai pihak. Paling tidak ada lima tujuan
mengapa sebelum suatu usaha dijalankan perlu dilakukan studi kelayakan. Hal ini
dikemukakan oleh pegawai notaris:

“Manfaat yang diperoleh oleh bank dengan melakukan evaluasi kelayakan
usaha dapat memperkecil risiko yang dapat terjadi pada usaha nasabah, baik
itu risiko yang bisa dikendalikan maupun risiko yang tidak dapat
dikendalikan. Kalaupun usaha nasabah merugi, kerugian yang diterima
tidaklah besar™®.

Hal yang sama dikemukakan oleh pihak notaris mengenai manfaat

dilakukannya evaluasi kelayakan usaha:

%> Ahmad Subagio, Study Kelayakan Teori dan Aplikasi, (Jakarta: Gramedia, 2007), h. 8.

% Juandini, Pengantar Hukum Perbankan Syariah di Indonesia, (Malang: UIN Malang Press
Anggota IKAPI, 2009), h. 169.

*Fitri, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 9
Juli 2021.
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“Kalau dilakukan evaluasi kelayakan usaha maka dampaknya kedepan resiko
yang muncul bisa di minimalisir atau bahkan bisa dikendalikan”®®.

Penulis kemudian menyimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa manfaat
dilakukannya evaluasi kelayakan usaha yaitu untuk memperkecil dan mengendalikan
resiko yang dapat terjadi. Evaluasi kelayakan usaha juga bermanfaat untuk
menghindari resiko kerugian dimasa yang akan datang yang penuh dengan
ketidakpastian sehingga apabila terjadi kerugian maka kerugian tersebut tidaklah
besar.

2. Evaluasi Penilaian Hasil Selama Proses Kegiatan (Formatif)

Langkah yang dilakukan oleh Bank BNI Syariah Sidrap setelah melakukan
evaluasi kelayakan usaha yaitu evaluasi tahap kedua yaitu evaluasi formatif yaitu
penilaian yang dilakukan oleh bank terhadap hasil-hasil yang telah dicapai selama
proses kegiatan usaha dilaksanakan. Proses produksi batu bata merah tidak selamanya
berjalan mulus. Tentunya dalam setiap usaha pasti ada yang namanya kendala.
Adapun kendala yang biasanya dirasakan oleh pengusaha batu bata merah yaitu
perubahan cuaca yang susah di prediksi. Dengan kata lain, pada suatu waktu tertentu
harga telur ayam naik relatif cukup tinggi dan sebaliknya untuk periode lainnya.
Seperti yang diungkapkan oleh nasabah:

“Kendala yang paling sering muncul yaitu perubahan cuaca yang susah
untuk ditebak sehingga proses produksi menjadi terganggu.”®’.

Hal yang sama dikemukakan oleh pihak notaris mengenai kendala yang
dialami oleh pengusaha batu bata merah:

“Pada waktu tertentu cuaca bisa berubah kapan saja, nah ketika datang musim

hujan maka proses produksi akan terhambat karena keadaan lapangan yang

tidak memungkinkan untuk dilakukannya produksi.”.*®

*®Rusli, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 12 Juli 2021.

*’Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 11 Juli 2021.
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Hasil wawancara diatas penulis menyimpulkan bahwa kendala yang paling
sering muncul saat proses kegiatan usaha batu bata yaitu mengenai perubahan cuaca
yang susah ditebak. Jika musim hujan datang maka otomatis proses produksi batu
bata merah menjadi terganggu. Hal ini karena jika lapangan tempat produksi itu
basah, maka batu bata merah tidak dapat di produksi. Namun dengan adanya kendala
tersebut tidak membuat target tidak tercapai. Kendala yang muncul tidak terlalu
berpengaruh dengan target yang telah dirancang sebelumnya, karena kendala tersebut
sudah menjadi masalah yang umum dirasakan oleh pengusaha yang sejenis. Ketika
perubahan cuaca yang susah untuk diprediksi, nasabah hanya bisa pasrah. Hal ini
dikemukakan olehnya:

“Saya sebagai pengusaha batu bata merah hanya bisa pasrah, tidak bisa
berbuat apa-apa, karena situasi seperti ini sudah sering saya rasakan”°.
Penulis kemudian menyimpulkan dari hasil wawancara diatas bahwa

perubahan cuaca dapat mempengaruhi proses produksi batu bata merah, namun
kendala tersebut merupakan kendala yang umum terjadi pada jenis usaha tersebut.
Pembiayaan adalah suatu proses, mulai dari analisis kelayakan pembiayaan
sampai pada realisasinya. Namun realisasi pembiayaan bukanlah tahap terakhir dari
proses pembiayaan. Setelah realisasi pembiayaan, maka Bank BNI Syariah perlu
melakukan pemantauan dan pengawasan pembiayaan. Aktivitas ini memiliki aspek
dan tujuan tertentu. Untuk itu perlu dibicarakan hal-hal yang terkait dengan aktivitas
pemantauan dan pengawasan pembiayaan. Bank BNI Syariah sidrap melakukan
penilaian selama proses kegiatan usaha agar dapat mendeteksi terjadinya suatu
penyimpangan sehingga dapat dilakukan pengendalian atasa penyimpangan tersebut.
Tujuan pengendalian adalah untuk mengendalikan pelaksanaan kegiatan usaha yang
melenceng sehingga tujuan bank dan nasabah akan tercapai. Hal tersebut

dikemukakan oleh pihak notaris:

*®Lia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap, 12
Juli 2021.

**Muchlis, Nasabah yang mendapat Pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh penulis di Sidrap, 14 Juli 2021.
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“Dengan dilakukannya penilaian selama proses kegiatan nasabah maka dapat
dideteksi penyimpangan yang mungkin terjadi. Pengawasan ini perlu
dilakukan agar tidak terjadi penyimpangan dari rencana yang telah disusun.
Pelaksanaan usaha dapat sungguh-sungguh melakukan pekerjaannya karena
merasa ada yang mengawasinya sehingga tidak terhambat oleh hal-hal yang
tidak perlu'®

Penulis kemudian menyimpulkan bahwa penilaian yang dilakukan oleh bank

kepada

mudharib (pengelola dana) selama proses kegiatan usaha berfungsi untuk

mengontrol mudharib agar bisa fokus dengan rencana pada awal akad pembiayaan

mudharabah sehingga tidak terjadi yang namanya penyimpangan. Cara Bank Syariah

melakukan penilaian selama proses kegiatan usaha yaitu dengan menggunakan 5

pendekatan, diantaranya:

a.

Pendekatan historis, yaitu menilai past performance, apakah menunjukan
perkembangan dari waktu ke waktu.

Pendekatan finansial, yaitu menilai latar pendidikan para pengurus. Hal ini
untuk menjamin profesionalitas kerja perusahaan.

Pendekatan yuridis, yaitu secara yuridis apakah calon nasabah mempunyai
kapasitas untuk mewakili badan usaha untuk melakukan perjanjian dengan
bank atau tidak.

. Pendekatan manajerial, yaitu untuk menilai sejauh mana kemampuan dan

ketrampilan customer melaksanakan fungsi-fungsi manajemen dalam
memimpin perusahaan.

Pendekatan teknis, yaitu untuk menilai sejauh mana kemampuan calon
nasabah mengelola faktor-faktor produksi, seperti tenaga kerja, bahan baku,
peralatan/ mesin-mesin, administrasi keuangan, industrial relation, sampai

dengan kemampuan merebut pasar.'**

100

Lia Trizza Firgita Adhilia, Notaris & PPAT di Sidrap, Wawancara oleh penulis di Sidrap,

15 Juli 2021.

h.81-82.

%Binti Nur Asiyah, Manajemen Pembiayaan Bank Syariah, Yogyakarta: Kalimedia, 2015,
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Bank BNI Syariah Sidrap berharap dengan dilakukannya evaluasi pembiayaan
tersebut diharapkan penilaian yang dilakukan oleh bank selama proses kegiatan usaha
dapat memperoleh hasil yang maksimal sehingga permasalahan dan resiko-resiko
yang timbul yang salah satunya yaitu pembiayaan bermasalah atau penundaan yang
dilakukan oleh pihak mudharib dalam mengangsur kewajibannya dapat dihindari.
Hasil penilaian bank selama proses kegiatan usaha nasabah yaitu nasabah
menjalankan usahanya dengan baik dan dengan semestinya. Pembayaran setiap bulan
pun dilakukan dengan lancar atau bisa dikatakan bahwa pembiayaan mudharabah
tidak macet. Pembiayaan dapat dikatakan lancar apabila pembayaran angsuran dan
margin tepat waktu, tidak ada tunggakan, sesuai dengan persyaratan akad, selalu
menyampaikan laporan keuangan secara teratur dan akurat, secara dokumentasi

perjanjian piutang lengkap dan penguatan agunan kuat.

3. Evaluasi Hasil Usaha Keseluruhan

Evaluasi pembiayaan pada tahap ketiga yaitu evaluasi hasil usaha keseluruhan
dari hasil usaha yang telah dijalankan oleh nasabah. Usaha yang dijalankan oleh
nasabah memperoleh hasil yang baik, seperti yang diungkapkan oleh salah satu
pegawai notaris, adapun petikan wawancaranya sebagai berikut:

“Usaha yang dijalankan oleh nasabah menunjukkan hasil yang baik, modal
usaha telah berkembang selama kurun waktu yang disepakati dalam akad yaitu
selama 9 bulan lamanya.”102

Ungkapan yang sama juga diungkapkan oleh nasabah:

“Hasil usaha saya selama 9 bulan itu dari modal yang diberikan oleh bank
yang berjumlah 10 juta kini telah berkembang menjadi 25 juta rupiah.”m

Penjelasan tersebut diatas disimpulkan oleh penulis bahwa hasil usaha yang

dijalankan oleh nasabah memperoleh hasil yang baik, hal ini dapat dilihat dari modal

usaha yang awalnya diberikan oleh bank yang berjumlah 10 juta rupiah kini

102

2021.

103

Rusli, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh Penulis di Sidrap, 26 Juli

Muchlis, Nasabah yang mendapat pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh Penulis di Sidrap, 27 Juli 2021.
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berkembang sebanyak 25 juta rupiah selama kurun waktu 9 bulan lamanya, hal ini
sesuai dengan isi perjanjian dari pihak bank dengan nasabah pada dilakukannya akad.

Keuntungan dan kerugian dari pembiayaan mudharabah akan diakui dalam
periode terjadinya hak bagi hasil sesuai nisbah. Kerugian akan ditanggung oleh
shahibul maal (pemilik dana) dalam hal ini bank, jika tidak ada unsur kesengajaan
oleh pengelola dana dalam menjalankan usahanya, sehingga rugi tersebut mengurangi
saldo pembiayaan mudharabah. Tapi jika kerugian terjadi akibat kelalaian atau
kesalahan pengelola dana maka rugi tersebut dibebankan pada mudharib (pengelola
dana), yakni pihak nasabah.

Adapun kendala yang kendala yang dialami oleh nasabah selama proses
kegiatan usaha dapat diatasi dengan baik oleh nasabah. Hal ini sesuai dengan
ungkapan dari nasabah:

“Kendala yang saya alami selama proses kegiatan usaha itu dapat saya lewati

dengan baik, karena kan itu merupakan kendala umum dimana setiap yang

menjalankan usaha yang sama dengan saya akan mengalami hal yang
s 104

serupa’.

Hal yang sama juga diungkapkan oleh salah satu pegawai notaris, adapun
petikan wawancaranya sebagai berikut:

“Yaa kendala itu bisa diatasi oleh nasabah, kan kendalanya itu bukan
termasuk hal yang bisa di prediksi, lagipula kendala tersebut tidak dapat
dihindari oleh nasabah itu.”'*

Hasil wawancara diatas kemuadian disimpulkan oleh penulis bahwa kendala
yang dialami oleh nasabah selama proses kegiatan usaha yaitu apabila terjadi hujan
maka proses produksi batu bata merah akan terkendala, karena apabila terjadi hujan
maka lapangan tempat produksi akan basah dan menyebabkan produksi batu bata

merah tidak dapat dilakukan. Walaupun kendala tersebut merupakan kendala yang

104

Muchlis, Nasabah yang mendapat pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh Penulis di Sidrap, 27 Juli 2021.

1%Zulkipli, Pegawai di Kantor Notaris & PPAT, Wawancara oleh Penulis di Sidrap, 28 Juli
2021.
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umum terjadi yang dimana setiap orang yang menjalankan usaha yang sama juga
pasti merasakan kendala tersebut, namun kendala yang dialami oleh nasabah tidak
berdampak buruk terhadap usaha yang dijalankan karena hujan juga tidak datang
setiap waktu melainkan hanya pada waktu tertentu sehingga apabila cuaca
mendukung nasabah tersebut dapat melakukan proses produksi tanpa ada kendala
lagi.

Karena kendala yang dialami oleh nasabah tidak terlalu berpengaruh dengan
hasil usahanya, maka hasil usaha yang diperoleh oleh nasabah dapat mencapai target
atau dengan kata lain nasabah dapat memperoleh keuntutungan yang akan dibagi
kepada pihak bank. Keuntungan yang diperoleh merupakan hasil dari pengelolaaan
dana pembiayaan mudharabah yang diberikan. Besaran pembagian keuntungan
dinyatakan dalam bentuk nisbah yang disepakati. Nasabah harus membayar bagian
keuntungan yang menjadi hak bank secara berkala sesuai dengan periode yang
disepakati. Bank tidak akan menerima pembagian keuntungan, bila terjadi kegagalan
atau wanprestasi yang terjadi bukan karena kelalaian nasabah, bila terjadi kegagalan
usaha yang mengakibatkan kerugian yang disebabkan oleh kelalaian mudharib, maka
kerugian tersebut harus ditanggung oleh mudharib (menjadi piutang bank).

Adapun metode penghitungan bagi hasil dibedakan menjadi tiga cara yaitu:

1) Menggunakan metode profit and loss sharing, yaitu para pihak akan

memperoleh bagian hasil sebesar nisbah yang telah disepakati dikalikan

besarnya keuntungan (profit) yang diperoleh oleh pengusaha (mudharib),
sedangkan apabila terjadi kerugian ditanggung bersama sebanding dengan
kontribusi masing-masing pihak.

2) Menggunakan metode profit sharing, artinya para pihak mendapatkan

bagian hasil sebesar nisbah dikalikan dengan perolehan keuntungan yang

didapatkan oleh pengusaha (mudharib), sedangkan apabila terjadi kerugian
financial akan ditanggung oleh pemilik dana (shahibul maal).

3) Menggunakan metode revenue sharing, yaitu para pihak mendapatkan

bagian hasil sebesar nisbah dikalikan dengan besarnya pendapatan (revenue)
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yang diperoleh oleh pemilik usaha. Dalam praktiknya metode profit and loss
sharing dipakai untuk menghitung bagi hasil pada pembiayaan musyarakah,
kemudian metode profit sharing dipakai untuk menghitung bagi hasil dalam
pembiayaan mudharabah, sedangkan metode revenue sharing dipakai untuk
menghitung bagi hasil untuk nasabah deposan yang menyimpan dananya di
bank syariah dengan skema tabungan mudharabah atau deposito
mudharabah.'®
Pembiayaan yang didapatkan oleh nasabah menggunakan bagi hasil dengan
metode profit sharing. Keuntungan yang didapatkan oleh nasabah yaitu sekitar 15
juta (25 juta-10 juta) sehingga bank berhak mendapatkan keuntungan sebesar 6 juta
rupiah (15 juta-40%) sisanya sebesar 9 juta rupiah menjadi hak mudharib. Hal ini
merujuk dari wawancara dengan nasabah:
“Keuntungan yang saya dapatkan sekitar 15 juta jadi saya melakukan bagi
hasil dengan bank, dimana bank mendapatkan 6 juta dan sisanya untuk saya
yaitu 9 juta rupiah, hal ini sesuai dengan nisbah bagi hasil yaitu 40:60”. 107
Keuntungan yang didapatkan oleh bank dari hasil pembiayaan mudharabah
yaitu 6 juta rupiah ditambah dengan pengembalian dana awal yang juga
dikembalikan oleh nasabah yang diangsur setiap bulannya kepada bank pada waktu
jatuh tempo dengan jumlah keseluruhan yaitu 10 juta rupiah sesuai dengan dana awal
yang diterima oleh nasabah. Ternyata akad pembiayaan mudharabah memberikan
dampak yang positif bagi masyarakat dan membuat usaha nasabah menjadi
berkembang. Hal ini terbukti karena pada saat nasabah belum mengajukan
penbiayaan kepada bank, nasabah hanya menjalankan usahanya sendiri, namun
setelah mendapatkan pembiayaan mudharabah dari bank, kini nasabah telah
mempunyai 2 buruh yang membantunya untuk memproduksi batu bata merah. Hal

ini karena sistem pembiayaan syariah berbeda dengan sistem pembiayaan

1% Abdul Ghofur Anshori, Perbankan Syariah di Indonesia, h. 138.
"’Muchlis, Nasabah yang mendapat pembiayaan Mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
Wawancara oleh Penulis di Sidrap, 28 Juli 2021.
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konvensional. Pembiayaan syariah tidak ada yang namanya denda, pengembalian
dana kepada bank pun dilakukan dengan bagi hasil sehingga masyarakat merasa
tidak terbebani. Pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap memberikan
banyak manfaat kepada masyarakat karena membuat usaha nasabah berkembang dan
jauh lebih baik. Pengembalian dana oleh nasabah kepada bank berjalan dengan baik
lancar, hal inilah yang menjadi hal penting untuk dilakukannya evaluasi akad
pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap, karena dengan dilakukannya
evaluasi maka segala hal yang menjadi permasalahan yang mengundang resiko

pembiayaan dapat dihindari.



BAB V
PENUTUP
A. Simpulan

Berdasarkan pokok masalah yang diteliti dalam skripsin ini dan kaitannya
dengan hasil penelitian dan pembahasan yang terdapat dalam bab 1V, maka ditarik
kesimpulan sebagai berikut:

1. Proses akad pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap dilakukan
dengan beberapa tahapan yaitu mengajukan permohonan pembiayaan dengan
melengkapi persyaratan-persyaratan yang telah ditentukan yang dilakukan
oleh nasabah, kemudian berkas-berkas permohonan pembiayaan tersebut
disurvei oleh bagian surveyor, dalam tahap ini dilakukan pengecekan
persyaratan dengan melakukan analisis 5C, setelah itu baru pembiayaan dapat
direalisasi dan nasabah berkewajiban mengembalikan secara mengangsur
tepat pada waktunya menurut kesepakatan bersama yang ada dalam akad
perjanjian.

2. Faktor yang mempengaruhi proses akad pembiayaan mudharabah di Bank
BNI Syariah Sidrap yaitu pemodal dan pengelola, sighat (ljab dan gabul),
modal, dan yang terakhir yaitu nisbah keuntungan. Pembagian nisbah
keuntungan ada dua faktor yang mempengaruhi di bank syariah yaitu faktor
langsung dan faktor tidak langsung.

3. Evaluasi yang dilakukan di Bank BNI Syariah Sidrap yaitu ada 3 tahap, yang
pertama evaluasi yaitu evaluasi dilakukan di awal kegiatan dengan tujuan
untuk menilai kesiapan usaha atau mendeteksi kelayakan usaha, yang kedua
yaitu penilaian dilakukan terhadap hasil-hasil yang telah dicapai selama
proses kegiatan usaha dilaksanakan, dan tahap yang terakhir yaitu penilaian
dilakukan untuk melihat hasil-hasil yang telah dicapai secara keseluruhan dari

awal sampai akhir kegiatan. Evaluasi yang dilakukan oleh bamk memperoleh
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hasil yang baik sehingga masalah ataupun resiko-resiko yang muncul
mengenai pembiayaan bermasalah dan penundaan pembayaran yang
dilakukan oleh nasabah dapat dihindari. Pembiayaan mudharabah di Bank
BNI Syariah Sidrap berpengaruh positif dan sangat membantu dalam

pengembangan usaha masyarakat.

B. Saran

Dari hasil penelitian yang dilakukan mengenai Evaluasi Akad Pmbiayaan
Terhadap Produk Pembiayaan Mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap (Kantor
Notaris & PPAT), maka dapat diketahui bahwa evalusi pembiayaan yang dilakukan
bank sudah optimal. Oleh karena itu, peneliti memberikan saran sehingga kedepannya
dapat lebih maksimal terhadap evaluasi pembiayaan mudharabah.

1. Penelitian ini bukanlah penelitian pertama yang dilakukan oleh penulis,
namun tidak menutup kemungkinan aka nada penelitian selanjutnya yang
mengangkat tema yang sejenis ini. Jadi diharapkan ini menjadi acuan
penelitian yang lebih sempurna lagi kedepannya.

2. Guna untuk menghindari permasalahan dan resiko-resiko pembiayaan
terhadap produk pembiayaan mudharabah di Bank BNI Syariah Sidrap,
penulis menyarankan untuk lebih memaksimalkan lagi evaluasi yang

dilakukan oleh bank terhadap usaha nasabah.
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PEDOMAN WAWANCARA

Wawancara Untuk Pihak Notaris dan Nasabah Bank BNI Syariah Sidrap
1. Proses akad pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap.
Pertanyaannya:
a. Bagaimana penerapan akad pembiayaan mudharabah di Bank BNI
Syariah Sidrap?
b. Bagaimana proses akad pembiayaan mudharabah?
c. Siapa yang bertanggung jawab untuk melakukan survey kepada

nasabah?



d. Hal apa saja yang dijadikan acuan oleh bank untuk memberikan
pembiayaan mudharabah?
e. Apa yang dilakukan oleh nasabah setelah mengajukan permohonan
kepada bank?
f. Apa saja persyaratan dari bank dalam pembiayaan mudharabah?
Bagaimana peranan notaris dalam akad pembiayaan mudharabah?
h. Apa saja kriteria agar calon nasabah dapat dikatakan layak untuk
dibiayai oleh bank?
i. Apa syarat pengajuan permohonan pembiayaan mudharabah?
J. Jaminan apa yang diberikan oleh nasabah kepada bank?
2. Faktor yang mempengaruhi proses akad pembiayaan mudharabah di Bank
BNI Syariah Sidrap.
Pertanyaannya:
a. Faktor apa yang mempengaruhi proses akad pembiayaan mudharabah?
b. Apa alas an nasabah memilih pembiayaan mudharabah?
c. Berapa jumlah dana yang diberikan oleh bank kepada nasabah?
d. Mengapa nasabah mengajukan pembiayaan kepada bank?
Apa saja keunggulan dari pembiayaan mudharabah?
Apa manfaat pembiayaan mudharabah bagi nasabah?
Bagaimana pembagian bagi hasil antara nasabah dan bank?

> @ —h o

Apa manfaat pembiayaan mudharabah bagi bank?
i. Berapa lama waktu yang dibutuhkan untuk pengembalian dana oleh
nasabah kepada bank?
J.  Apa saja faktor yang mempengaruhi bagi hasil?
3. Evaluasi akad pembiayaan mudharabah pada Bank BNI Syariah Sidrap.
Pertanyaannya:
A. Pertanyaan tentang kesiapan usaha/kelayakan:
a. Dimana tempat tinggal nasabah?

b. Dimana alamat usaha pihak nasabah?
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Jenis usaha apa yang dilaksanakan oleh nasabah?

Apakah usaha yang dilaksanakan oleh nasabah baru didirikan atau
merupakan usaha lama?

Sudah sejauh mana kesiapan usaha nasabah?

Apakah usaha tersebut layak untuk diberikan pembiayaan oleh bank?
Mengapa jenis usaha tersebut yang dipilih oleh nasabah?

Apa yang dilakukan oleh pihak bank dalam menilai kesiapan suatu
kegiatan usaha nasabah?

B. Pertanyaan tentang penilaian hasil selama proses kegiatan usaha:

a.

Apakah selama proses kgiatan usaha mendapatkan kendala atau
masalah?

Apakah target yang ingin dicapai selama proses kegiatan berjalan
sesuai dengan harapan?

Bagaimana bank dalam melakukan penilaian terhadap usaha nasabah?
Dan siapa yang diberikan tanggung jawab untuk melakukan penilaian
tersebut?

Apa manfaat yang didapatkan oleh pihak bank dari dilakukannya
penilaian selama proses kegiatan?

Bagaimana hasil penilaian yang dilakukan bank selama proses
kegiatan usaha tersebut? Dan adakah kendala yang ditemukan selama

proses tersebut dilakukan?

C. Pertanyaan tentang hasil usaha keseluruhan?

a.

Bagaimana hasil usaha keseluruhan dari usaha yang dijalankan oleh
pihak nasabah?

Apakah kendala yang ditemukan selama proses kegiatan usaha dapat
diatasi dengan baik oleh nasabah?

Apakah hasil usaha keseluruhan dapat mencapai target dari pihak bank

dan nasabah?



d. Bagaimana proses bagi hasil dilakukan? Apakah terdapat masalah saat

proses bagi hasil dilakukan?
Setelah mencermati instrumen dalam penelitian skripsi mahasiswa sesuai
dengan judul di atas, maka instrumen tersebut dipandang telah memahami kelayakan

untuk digunakan dalam penelitian yang bersangkutan.

Parepare, 20 April 2021

Mengetahui,
Pembimbing Utama Pembimbing Pendamping
(Dr. Zainal Said, M.H.) (An Ras Try Astuti, M.E.)
NIP.19761118 200501 1 002 NIP.19901223 201503 2 004



Nasrasumber 1
Tanggal Wawancara

Tempat

Identitas Narasumber 1

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

e A

Hasil Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

TRANSKIP WAWANCARA

: 11 Juni 2021

: Kantor Notaris & PPAT

: Lia Trizza Firgita Adhilia, S.H.
: 43 Tahun

: Perempuan

: Notaris & PPAT

: Bagaimana proses akad pembiayaan mudharabah di
Bank BNI Syariah Sidrap?

: Prosesmya ya tentunya kan pihak pemohon itu
mengajukan  permohonan kepada bank untuk
memperoleh  pembiayaan  mudharabah.  Setelah
mengajukan  permohonan  tentunya  melengkapi
persyaratan pengajuian pembiayaan mudharabah yang
diminta oleh bank. Selanjutnya bank melakukan
pengecekan kelayakan jaminan, kalau bank merasa
berkas pemohon itu sudah lengkap dan layak untuk
diberikan modal, maka pihak pemohon akan diberikan
pembiayaan mudharabah untuk usahanya.

VI



Nasrasumber 2
Tanggal Wawancara

Tempat

Identitas Narasumber 2

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

A

Hasil Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Nasrasumber 3
Tanggal Wawancara

Tempat

Identitas Narasumber 1

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

A

122 Juni 2021

: Kantor Notaris & PPAT

. Zulkipli

: 45 Tahun

: Laki-laki

: Pegai Notaris & PPAT

: Jaminan apa yang diberikan nasabah kepada bank saat
mengajukan permohonan pembiayaan?

: Jaminan yang diberikan oleh nasabah kepada bank
berupa BPKB motor yang nasabah miliki, dan nilai
taksiran jualnya itu sudah melebihi jumlah modal yang
diminta kepada bank.

123 Juni 2021

: Kantor Notaris & PPAT

: Fitri

: 27 Tahun

: Perempuan

: Pegawai Notaris & PPAT

Vil



Hasil Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

Nasrasumber 4
Tanggal Wawancara

Tempat

Identitas Narasumber 4

Nama

Umur

Jenis Kelamin
Pekerjaan

R A

Hasil Wawancara

Pertanyaan

Jawaban

: Bagaimana kriteria nasabah yang dianggap layak
untuk menerima pembiayaan mudharabah di Bank BNI
Syariah Sidrap?

: Di Bank BNI Syariah Sidrap itu ada beberapa kriteria
agar mudharib dapat dikatakan layak untuk menerima
pembiayaan mudharabah yang tentunya kelengkapan
data dan jenis usahanya harus jelas.

126 Juni 2021

: Lokasi Usaha Nasabah

: Muchlis

: 34 Tahun

. Laki-laki

: Pegawai Notaris & PPAT

: Berapa nominal modal dana yang diajukan kepada
bank?

. Saya mengajukan pembiayaan kepada bank dengan
meminta modal yang berjumlah 10 juta rupiah dan bank
menyetujui hal tersebut sesuai dengan permintaan yang
saya ajukan kepada Bank BNI Syariah Sidrap.

il
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BIODATA PENULIS

Asma M. Gufri, lahir di Bojoe, Kecamatan Watang Pulu
Kabupaten Sidenreng Rappang, Provinsi Sulawesi Selatan pada
tanggal 29 Agustus 1997. Anak ke-3 dari 3 bersaudara, dari
pasangan suami istri Ayahanda M. Gufri dan Ibunda Hariasna.
Memulai pendidikan di bangku Sekolah Dasar Negeri (SDN) 4

Arawa. Kemudian melanjutkan pendidikan di Sekolah Menengah
Pertama Negeri (SMPN) 1 Watang Pulu, selanjutnya di Sekolah Menengah Atas
Negeri (SMAN) 1 Watang Pulu. Setelah itu melanjutkan pendidikan strata (S1) pada
tahun 2016 di Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Parepare dengan mengambil
Program Studi Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam.

Untuk memperoleh gelar sarjana (S.E), penulis menyelesaikan pendidikan
sebagaimana mestinya dan mengajukan tugas akhir berupa skripsi yang berjudul
“Evaluasi Akad Pembiayaan Terhadap Produk Pembiayaan Mudharabah Pada Bank
BNI Syariah Sidrap (Kantor Notaris & PPAT).”
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